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BABI

PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar serta sistematis untuk

mencapaitarafhidup yang lebih baik yang dilakukan oleh setiap

individu.Pendidikan yaitu suatu proses memberikan pembelajaran

kepadasiswaagarbisamengerti,memahamisertamembuatpeserta

anakdidikberpikirkritis.

Pendidikandibagimenjadiduayaitupendidikansecaraumum atau

formaldanpendidikanberbasisislam ataupendidikanagamaislam.

Pendidikanagamaislam adalahpendidikanyangmencakupseluruh

aspekkehidupan yang dibutuhkan oleh setiap manusia khususnya

umatIslam sebagaipedomanhidupsertamengamalkanajaranagama

Islam yangbersumberdariAl-Qur’andanhaditsNabiMuhammadSAW.

yang diwujudkan dengan pengenalan ajaran agama Islam,

mengimaninya,bertakwadanmenjadipribadiyangberakhlakmulia

sebagaibentukmengamalkanajaranagamaIslam.

PendidikanagamaIslam adalahpendidikanyangpendiriandan
penyelenggaraanyadidorongolehhasratdansemangatcita-
citauntukmempelajarinilai-nilaiIslam,baikyang tercermin
dalam nama lembaganya maupun dalam kegiatan yang
diselenggarakan.Kedua,PendidikanAgamaIslam sebagaistudi,
sebagaiilmu,dandiperlakukansebagaiilmuyanglainadalah
jenis pendidikan yang memberikan perhatian sekaligus
menjadikanajaranIslam sebagaipengetahuanuntukprogram
studiyangdiselenggarakan.Ketiga,PendidikanAgamaIslam
adalah jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian
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diatas.1

PendidikanagamaIslam merupakanusahaorangdewasamuslim

yang bertaqwadan dengan sadarmengarahkan sertamembimbing

pertumbuhan dan perkembangan fitrah siswa melaluiajaran Islam

kearahyanglebihbaik.Dalam pendidikanagamaIslam pendidikdisebut

sebagairubbiyah.Dalam komponenpendidikanselainpendidikterdapat

pulasiswaataupesertadidik.pesertadidikdikategorikanmenjadidua

yaitu,siswa normaldan siswa yang berkebutuhan khusus.Siswa

dengankebutuhankhusussalahsatudiantaranyayaknianaktunarungu

yang memilikikebutuhan khusus.Siswa dengan kebutuhan khusus

salahsatudiantaranyayaknianaktunarungu.

Tunarunguyaknianakdengangangguanpendengaran,dimana
anakyang mengalamiketunarunguan atau anakmengalami
permasalahanpadahilangnyaatauberkurangnyakemampuan
pendengaran.Tunarungudapatdibedakanmenjadiduakategori
yaitu tulidan kurang dengar.Tuliadalah kondisidimana
seseorang benar-benartidak dapatmendengardikarenakan
hilangnyafungsidengarpadatelinganya.Sedangkankurang
dengaradalah kondisidimana seseorang yang mengalami
kerusakan pada organ pendengarannya tetapimasih dapat
mendengarmeskipundenganatautanpamenggunakanalat
bantudengar.2

Sama dengan golongan orang normalpada umumnya siswa

tunarungumemilikibahasanyasendiriyang digunakanolehmereka

untuk berkomunikasi.Adapun bahasa yang digunakan oleh anak

1Samrin,”PendidikanAgamaIslam Dalam Sistem PendidikanNasionalDiIndonesia”
JurnalAl-Ta’dib,Vol8,NoI,(2015),102,http://ejounal.iainkendari.ac.id/al-
tadib/article/view/395.
2KhairunNisa,SambiraMambela,LutfiIsniBadiah,“KarakteristikDanKebutuhan
AnakBerkebutuhanKhusus”,Vol2,No1,(2018),36,
http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/abadimas/article/download/1362/1455.
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tunarunguyaitubahasaisyarat.Bahasaisyaratmerupakankomunikasi

tanpa mengeluarkan bunyiatau dengan menggunakan yang gerak

tubuhsederhana,ekspresiwajah,danlainsebagainya.Sebagiankecil

anakbisaberbicaranamuntidakterampilberbahasacontohnyaanak

tunarungu.Mereka bisa berkomunikasimenggunakan bahasa isyarat

atau menunjukkan kartu bergambar serta kata-kata yang ditulis.

Keterbatasankemampuankomunikasipadaanaktunarunguhendaknya

disikapidengancaramemberikanlatihanketerampilanberbahasaagar

dapatmengekspresikandirinyasehinggadipahamiolehorang-orang

yangberadadisekitarnya.

Dalam Undang-UndangPasal5No.8Tahun2016bahwa“Dalam
rangkamewujudkan kesamaan kesempatan bagipeyandang
disabilitas dalam kehidupan sehari-hari, pemerintah
memberikankemudahanbagipeyandangdisabilitasterhadap
aksesyangdikenaldenganaksebilitas,yangmerupakansalah
satuhakpeyandangdisabilitasrungumendaptkaninformasi
denganbahasaisyarat.3

Dalam peraturanyangdisahkanolehpemerintahdisitudijelaskan

bahwaanakdengankebutuhankhususmendapatkanhaksamadalam

kehidupan kesehariannya baik itu dalam lingkungan keluarga,

masyarakat,sertadalam lingkunganpendidikandenganmengutamakan

penyampaian informasibaikitu saatberbicara,berkomunikasiatau

interaksilainnyadenganmenggunakanbahasaisyarat.Anaktunarungu

berhakuntukbersaingdalam segalabidangkehidupanberbekalpada

3Undang-Undang Pasal 5 No. 8 Tahun 2016,
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/It5c34ea831681c/hak-atas-informasi-
bagi-teman-tuli,DiAksesPadaSabtu11September2021,08.44WIB.
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kemampuan yang dimiliki sesuai dengan bakat, minat serta

kemampuan yang mereka miliki.Termasuk dalam halpelajaran

khususnyapadamatapelajaranpendidikanagamaIslam merekajuga

mempunyaihak untuk mendapatkan penjelasan materiyang dapat

mereka pahamitentunya dengan penggunaan bahasa isyaratyang

dimanamerupakanalatkomunikasiyangdigunakanolehorang-orang

atausiswadengankebutuhankhusus,gurujugawajibmenyampaikan

materidengan menggunakan bahasa yang mereka pahamidemi

tercapainyatujuanpembelajaransertadapatmemotivasisiswauntuk

semangatdalam belajarmeskidenganketerbatasanyangmerekamiliki.

Pada hasiltemuan observasidilapangan yang dilakukan oleh

penelitiyakniSLBNegeriSampangadalahsalahsatusekolahyangturut

andildalam perkembanganpendidikanbagianakdengankebutuhan

khusus,sekolahiniberusahamemenuhikebutuhanakanpendidikan

bagimerekayangdianggapkurangnormaldalam pandangansosial

masyarakat,SLB NegeriSampang iniberupaya membantu dalam

memenuhihak seluruh warga Indonesia yaitu untuk memperoleh

pendidikanyanglayaksebagaimanaanak-anaklainnya,jugadiSLB

NegeriSampang inimenampung banyak siswa yang mempunyai

kebutuhankhusussepertisiswapenyandangtunarungu.4

Adanyapendidikaninklusiinimenjadialternatifuntukparaorang

tuauntukmenyekolahkananaknyayangmemilikikebutuhankhusus

4TemuanPenelitianDenganTeknikObservasi,diSLBNegeriSampang.
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sepertianak tunarungu.Namun,hingga kinijumlah sekolah inklusi

khusunyadiKabupatenSampangmasihterbatasdanjugakurangnya

perhatianmasyarakatdalam memahamibahwasannyaanaktunarungu

jugamampuuntukbelajardanbisamengembangkandirinyawalau

dengan keterbatasan yang mereka miliki.Bagaimana SLBNegeri

Sampangdalam menjalankanprosesbelajarmengajardanpendidikan

bagipesertadidikyangmemilikikebutuhankhusus,bagaimanaguru

dalam melaksanakanpembelajarandikelassertamenghadapipeserta

didikyangmemilikikebutuhankhusus.Halinimenarikuntukditelitioleh

penelitilebih lanjutgunameningkatkan tarafpendidikan khususnya

siswatunarungupadajenjangSMAkelasXdiSLBNegeriSampang.

B.FokusPenelitian

Berdasarkan fokuspenelitian yang telah dipaparkan maka peneliti

dapatmengajukanfokusyangakandiuraikansebagaiberikut;

1.Bagaimana urgensi penggunaan bahasa isyarat dalam

pembelajaranPAIsiswatunarungupadajenjangSMAkelasXdi

SLBNegeriSampang?

2.Apasajafaktorpendukungdanfaktorpenghambatpenggunaan

bahasaisyaratdalam pembelajaranPAIsiswatunarungupada

jenjangSMAkelasXdiSLBNegeriSampang?

C.Tujuanpenelitian

1.Untukmengetahuibagaimanapenggunaanbahasaisyaratterhadap

pemahamanpembelajaranPAIsiswatunarungupadajenjangSMA
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kelasXdiSLBNegeriSampang.

2.Untuk mengetahuiadanya faktorpendukung dan penghambat

dalam penggunaanbahasaisyaratdalam pembelajanPAIsiswa

tunarungupadajenjangSMAkelasXdiSLBNegeriSampang.

D.Kegunaanpenelitian

Darihasilpenelitianinidiharapkanmemperolehmanfaat,baikdari

aspekteoritismaupunimplementasisecarapraktis,yaitu:

1. KegunaanIlmiah

a.KegunaanBagiPeneliti

1)Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemperkayakhazanah

keilmuantentangpenggunaanbahasaisyaratterhadap

pembelajaranPAIbagisiswatunarungu

2)Memberikankontribusibagitenagapendidikterhadap

pembelajaranbagisiswatunarungu

3) Untukbisaterlaksananyatugasakhir

2.KegunaanBagiInstitusi

Hasilpenelitian inidiharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran tentan UrgensiPengguanaan Bahasa Isyarat Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Tunarungu Pada

JenjangSMAKelasXdiSekolahLuarBiasaNegeriSampang.Dan

dapatdijadikansebagaisalahsatusumberacuanatau referensi

khususnyabagicivitasakademikaInstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)

Madura,hasilpenelitian inidiharapkan bisa menjadipenambah
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informasidanpengembanganwawasanilmudarimahasiswa/i,serta

dapatmenjadiacuanuntukpenelitian-penelitianselanjutnya.

3.BagiSekolahLuarBiasaNegeri(SLBN)Sampang

Hasilpenelitian inijuga diharapkan bermanfaatbagilembaga

SLBNegeriSampang sebagaipedoman untuk mempertahankan

metodepembelajaranmenggunakanbahasaisyaratsebagaiupaya

untuk menyampaikan pembelajaran PAIbagisiswa tunarungu

denganbaik.

4.Bagiorangtuasiswatunarungu

Hasilpenelitian inidiharapkan juga bermanfaatbagiorang tua

untuk selalu mengawasidan memahamikonsep pembelajaran

menggunakanbahasaisyaratsebagaipedoman.

5.KegunaanSosial

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbergunauntukmenambah

pengetahuandanpemahamanterhadappenggunaanbahasaisyarat

dalam upaya memberikan pembelajaran untuk siswa tunarungu

sebagaihak mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak

normal.

E.Definisiistilah

Untukmenghindarikekaburanmaknadanmendapatkankesamaan

penafsiran,penelitimemberibatasansebagaiberikut:

1.UrgensimenurutKamusBesarBahasaIndonesiaberartikeharusan
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yangmendesak;halyangsangatpenting.5Urgensiartinyahalpenting

atausesuatuyangsifatnyamendesaksertaharussegeradilakukan

danmendorongkitauntukbisamenyelesaikansesuatuyangterjadi

saatitupadasaatitujuga.

2.Penggunaan yaitu cara,proses,perbuatan dalam menggunakan

sesuatu. menggunakanatau memakai adalah suatu aktivitas

membelisesuatusepertibarangataujasaseseorang.Dengankata

lain penggunaan yakniarahan atau langkah demilangkah yang

memberikan menginstruksiuntuk melakukan atau mengerjakan

sesuatuyangtujuannyauntukmemberikanpetunjukcaramelakukan

sesuatu.

3.Bahasa isyarat yaitu bahasa yang mengutamakan komunikasi

manual,bahasa tubuh,dan gerak bibir,bukannya suara untuk

berkomunikasi. Artinyabahasaisyaratadalahbahasanonverbal

yangdimanaseseorangmenyampaikanmaknatanpamenggunakan

kata-kata.Bahasaisyaratinibiasanyabisaberbentuksimbolatau

gerakan tangan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki

keistimewaansepertisiswatunarunguyangmemilikimasalahpada

komunikasi.

4.Pembelajaran PAI yaitu suatu proses yang bertujuan untuk

membantupesertadidikdalam belajaragamaIslam.Pembelajaran

iniakanlebihmembantudalam memaksimalkankecerdasanpeserta

5KamusBesarBahasaIndonesia,Rabu17Agustus2021.
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didikyangdimiliki,menikmatikehidupan,sertakemampuanuntuk

berinteraksisecarafisikdansosialterhadaplingkungan.

5.Siswatunarunguatautuliyaitukondisidimanaseoranganakyang

tidakdapatmendengarakibatkelainanyangdimilikisejaklahiratau

punakibatkecelakaansetelahkelahiranyangmanamenyebabkan

ketulianatautidakberfungsinyaalatdengarbaik.

Daridefinisiistilah diatas,yang dimaksud dengan Urgensi

penggunaan bahasa isyaratdalam pembelajaran PAIpada siswa

tunarunguadalahmetodepenyampaianmateripembelajarandengan

menggunakan bahasa non verbal yaitu bahasa isyarat dalam

memaksimalkan kecerdasan yang dimiliki peserta didik yang

berkebutuhankhususagarmampumengembangkanpotensinyasecara

optimal. Adanya pembelajaran PAI yaitu untuk memberikan

mempelajariagama Islam secara benaragaragama tidak hanya

sebagaipengetahuan,melainkan untukpengalaman serta pedoman

hidup setiap individu umat muslim. Adanya suatu kegiatan

pembelajaran bagisiswa tunarungu adalah untuk mencapaitujuan

secara efektifdan efisien serta bagiseorang guru yang mengajar

tentangpendidikanagamaIslam hendaknyamemperhatikanprinsip-

prinsipkhususbagikelasinklusifdimanadidalamnyaterdapatanak-

anakyangmemilikikebutuhanyangberbedadengananak-anaknormal

padaumumnya.
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F.KajianPenelitianTerdahulu

Berikutbeberapahasilpenelitianterdahuluyangberkaitandengan

penelitianyangdilakukanpenelitiini,adapunpenelitiantersebutadalah:

PENELIT
I

JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

Farida
Isroani

Pembelajara
n Pendidikan
AgamaIslam
Bagi Anak
Berkebutuha
n Khusus Di
Sekolah
Inklusi

Objek
penelitiannya
fokus pada
anak
berkebutuhan
khusus.

Sama-sama
menggunaka
npendekatan
kualitatif,
serta
penggunaan
instrument
penelitian
yaitu :
observasi,
wawancara
dan
dokumentasi.

- Jika pada Skripsi
penelitisebelumnya
fokus pada
pembelajaran
pendidikan agama
Islam bagi semua
anak berkebutuhan
khusus.

- Sedangkan
penelitian saat ini
lebih fokus pada
pembelajaran
pendidikan agama
Islam bagi siswa
tunarungu.

Mega
Rizki

Pembelajara
n Pendidikan
AgamaIslam
Bagi Anak
Peyandang
TunarunguDi
SMPLB
Negeri
Ungaran
TahunAjaran
2019/2020

Penelitian
yang
dilakukan
sama-sama
memiliki
fokus pada
pembelajaran
pendidikan
agama Islam
bagi siswa
tunarungu

- Perbedaannya jika
pada penelitian
sebelumnya hanya
fokus pada
pembelajaran
pendidikan agama
Islam bagi siswa
tunarungu.

- Sedangkan pada
penelitian saat ini
fokus pada urgensi
penggunaan bahasa
isyarat dalam
pembelajaran
pendidikan agama
Islam bagi siswa
tunarungu.
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Ajrine
Rahmah

Pendidikan
AgamaIslam
Pada Anak
TunarunguDi
SLB Bina
InsaniDepok

Fokus
penelitian
terletak pada
pendidikan
agama Islam
bagi siswa
tunarungu

- Penelitian
sebelumnya pada
pendidikan siswa
tunarungu tidak
dijelaskan pada
kelas serta jenjang
apa yang menjadi
objekpenelitiannya.

- Sedangkan pada
penelitian saat ini
terdapatketerangan
pada bagian kelas
serta jenjang yang
menjadi obyek
penelitian.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.PengguanaanBahasaIsyarat

1.TinjauanTentangPenggunaanBahasaIsyarat

a.Pengertianbahasaisyarat

Bahasaisyaratadalahbahasayangmengutamakankomunikasi
manual,bahasa tubuh,gerak bibirbukannya suara untuk
berkomunikasi.Kaum tunarunguadalahkelompokutamayang
menggunakanbahasaini,biasanyamengkombinasikanbentuk
tangan,orientasidangeraktangan,lengandantubuhserta
ekspresiwajahuntukmengungkapkanpikiranmereka.1

Bahasaisyaratadalahkaedahkomunikasiyang digunakanoleh

golongan orang tertentu dengan masalah pendengaran yang

menggunakan simbol-simboltanpa menggunakan suara atau yang

seringdisebutkomunikasinon-verbal.Simbol-simbolyangdigunakan

bolehpergerakantangandananggotabadanyanglainsepertimimik

muka,gambar,simbol-simbolatau isyaratyang mempunyaimakna

tertentu dan bisa dipahamioleh kedua pihak yaitu penuturdan

penerima. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat

Muhammad(47):30sebagaiberikut:

﴿ مْكُلَا مَعْأَ مُلَعْيَ هُلَّلٱوَ لِوْقَلْٱ نِحْلَ ىفِ مْهُنَّفَرِعْتَلَوَ مْهُامَيسِبِ مهُتَفْرَعَلَفَ مْهُكَانَيْرََ لأَ ءُآشَنَ ﴾٣٠وْلَوَ

“Dan kalau kamikehendaki,niscaya Kamitunjukkan mereka
kepadamu sehingga kamu benar-benardapatmengenalmereka
dengan tanda-tandanya,dan kamu akan benar-benarmengenal
merekadarikiasan-kiasanperkataanmerekadanAllahmengetahui
perbuatan-perbuatanmereka”.

1Formanika,“KomunikasiTotalSebagaiModelKomunikasiPadaAnakTunarungu”,Vol2,
No2,(2014),220,http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/abadimas/article/view/1632.
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(Q.SMuhammad:30).2

Dariayat Al-Qur’an diatas dapat penelitisimpulkan bahwa

Allah.Swttelah memberikan petunjuk bahwasannya manusia tidak

hanya mampu memahamisuatu perkataan yang dikeluarkan oleh

manusialainnyahanyamelaluiperkataan-perkataanyangdiucapkan

melainkanjugadapatmemahamimelaluigerakanatauperbuatanyang

mereka lakukan selain menggunakan alatucap atau suara seperti,

gerakantangan,kedipanmataataugerakanfisikmanusialainnya.

b.UrgensiBahasaIsyarat

Dalam duniapendidikankhususnyapadaanaktunarunguada
pendekatan yang digunakan untuk mempermudah proses
pembelajaranataupemberianmateripelajaranyangbiasanya
menggunakan penyampaian lisan namun,disinisiswa yang
memiliki kekurangan dalam berkomunikasi membutuhkan
bahasa lain untuk mereka bisa berkomunikasiserta bisa
memahamimateripelajaran yang diberikan oleh guru yaitu
salah satunya adalah pendekatan manualatau yang sering
disebut komunikasi total melalui aktivitas dan efisiensi
penggunaanbahasaisyaratbagipesertadidikberkebutuhan
khusus.3

Akibatdariperkembanganbahasayangterhambatbeberapaanak

masalahdenganpendengaranmerekatidakmemilikimodelataupola

bahasayangbisadiperolehmelaluiinderapendengarannya,tidakada

pola bahasa yang dapat ditiru atau diimitasi sehingga terjadi

kemandegan dalam proses peniruan bahasa yang tumbuh dan

berkembang dilingkungannya.Secara umum,bahasa isyaratatau

2MuchlisMuhammadHanafietal,Al-Qur’andanTerjemahannyaEdisiPenyempurna
(Jakarta:LajnahPentashihMushafAl-Qur’an,2019),745.
3HusnulKhotimah,“MetodePembelajaranPAIBagiAnakTunarunguDiSDNInklusi”,Vol
1,No2,(2019),190-191,http://journal.unusia.ac.id.
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bahasatubuhdigunakanuntukmendukungdanmemberikantekanan

tentangapayangseseorangkatakan,menunjanemosiyanginginorang

ekspresikan sebagaisarana untuk dapat pemahaman lebih baik

terhadap sesuatu yang sedang dikomunikasikan orang lain.Dan

penggunaan bahasa isyaratbagiorang dengan kebutuhan khusus

merupakanhalyangsangatpentinguntukmerekalakukandemibisa

berkomunikasibaikdengansesamanyaataupunberkomunikasidengan

orangnormal.

c.FaktorPendukungDanFaktorPenghambatBahasaIsyarat

Beberapafaktoryangmendukungpenggunaanbahasaisyarat
antaragurudenganpesertadidik;adanyarasaingintahusiswa
terhadaphal-halbarudankebutuhansiswauntukmengikutidan
memahamimateripelajaran,dimana siswa sering merasa
kesulitan untuk memahami materi ketika pembelajran
berlangsung dikarenakan guru menjelaskan materi tanpa
menggunakan bahasa isyaratyang mengakibatkan siswa
menjaditidakpaham.4

Penggunaan bahasa isyaratsendirisangatmendukung dalam

prosesbelajarsiswatunarungu.Haltersebutdikarenakanmemudahkan

siswatunarunguuntukberkomunikasibaikitudengansesamamereka

atau dengan guru.Alhasil,guru dituntutuntukbisa menggunakan

bahasaisyaratbaikitupadasaatberkomunikasibiasadengansiswa

maupun pada saatproses pembelajaran,jika tidak penyamapaian

materitidakmenggunakanbahasaisyaratmakaprosespenyerapan

4IntanDwiLarasati,Wagino,“PolaKomunikasiInterpersonalAnakTunarungudiSekolah
Inklusi”,Vol1,No2,(2017),4,http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-
pendidikan-khusus/article/download/18904/17260.
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ilmuakanmengalamiketerhambatansesuaidengankondisisiswayang

mengalamiketerbatasandalam mendengardanberbicarasecaralancar.

Oleh sebab itu,penggunaan bahas isyaratdisinisangatberperan

penting dalam keberlangsungan proses komunikasi dan belajar

mengajarsiswatunarungu.

Sedangkan faktorpenghambatsalah satunya faktorfisik,
kondisijasmaniatau fisik peserta didik yang mempunyai
masalah pada sistem pendengaran yang tentunya menjadi
penghambatproses pembelajaran pendidikan agama Islam.
FaktorPsikologi,ingatanpesertadidikyangkurangkuatdan
mudahlupaakanberdampakpadaprosespembelajaranyang
menjadikurang efektifkarena guru harus menjelaskannya
secaraberulang-ulang.Faktorbahasa,sebagianbesargurudan
teman tidakmemahamibagaimanbahasaisyaratsedangkan
anakdengankebutuhankhusustelahterbiasamenggunakan
bahasaisyaratketikaberkomunikasibaikitudengansesama
anakberkebutuhankhususatraudenganorangnormal.5

Sebagai akibat dari ketidakmampuan pendengaran, siswa

tunarungu yang mengalamiketulian sejak lahir akan mengalami

keterhambatan dalam perkembangan bahasa dan bicaranya.Dalam

proseskomunikasiadakalanyatidakberjalansebagaimanamestinya,

hambatan dalam proses komunikasipada siswa tunarungu terjadi

karenakesulitanuntukmenyampaikanpesandenganbenarsehingga

sulitdipahamiolehkomunikanataulawanbicaranya.Danapabilalawan

bicaranya tidak memahamibahasa isyaratmaka komunikasiyang

terjalinakanmengalamimisscommunication.

B.PembelajaranPendidikanAgamaIslam

5NurSyamsiyah,GuruPendidikanAgamaIslam SLBNSampang,WawancaraTatapMuka,
(31Mei2021,diRuangKelasPukul10.01WIB).
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1.TinjauanTentangPembelajaranPendidikanAgamaIslam

a.PengertianpembelajaranPendidikanAgamaIslam

Pendidikanagamaislam adalahsuatusistem pendidikanyang

mencakupseluruhaspekkehidupanyangdibutuhkanolehhambaAllah.

Pendidikan islam pada khususnya yang bersumberkan nilai-nilai

tersebutjugamengembangkankemampuanberilmupengetahuan.

PendidikanagamaIslam adalahpendidikanyangpendiriandan
penyelenggaraanyadidorongolehhasratdansemangatcita-
cita untukmempelajarinilai-nilaiislam,baikyang tercermin
dalam nama lembaganya maupun dalam kegiatan yang
diselenggarakan.Kedua,PendidikanAgamaIslam sebagaistudi,
sebagaiilmu,dandiperlakukansebagaiilmuyanglainadalah
jenis pendidikan yang memberikan perhatian sekaligus
menjadikanajaranIslam sebagaipengetahuanuntukprogram
studiyangdiselenggarakan.Ketiga,PendidikanAgamaIslam
adalah jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian
diatas.6

Dalam pembelajaran pedidikan agama Islam, tujuan

pembelajarannya adalah bagaimana anak dapat memahamidan

menegertiterhadapaajaran-ajaranIslam yangmenjaditopikbahasan

(kognitif)kemudian,daripemahaman inipara peserta didik dapat

mengaplikasikannya menjadibagian darisikap dan nilaidalam

kehidupansehari-hari(afektif),danpesertadidikmemilikiketerampilan

yang berkaitan dengan pelajaran tersebut.Pendidikan agamaIslam

adalah proses pendidikan yang diselenggarakan untuk mempelajari

AgamaIslam secarabenar-benarsehinggaagamatidakhanyasebagai

6Samrin,”PendidikanAgamaIslam Dalam Sistem PendidikanNasionalDiIndonesia”
JurnalAl-Ta’dib,Vol8,NoI,(2015),102,http://ejounal.iainkendari.ac.id/al-
tadib/article/view/395.
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pengetahuansajamelainkansebagaipengalamandanpedomanhidup

setiapindividupesertadidik.

Pendidikan agama Islam adalah suatu untuk membimbing dan

memberiasuhanterhadappesertadidikagarnantisetelahselesaidari

pendidikanyangdijalanidapatmemahamiapayangterkandungdalam

ajaranIslam secarakeseluruhan,dapatmenghayatimaknadanmaksud

serta tujuannya dan pada akhirnya dapatmengamalkannya dalam

kehidupansehari-harisertamenjadikanajaran-ajaranIslam yangdianut

dandipelajarinyasebagaipandanganhidup.

هِلَّلٱبِ نَونُمِؤْتُوَ رِكَنْمُلْٱ نِعَ نَوْهَنْتَوَ فِورُعْمَلْٱبِ نَورُمُأْتَ سِانَّللِ تْجَرِخْأُ ةٍمَّأُ رَيْخَ مْتُنْكُ

نَمَآ وْلَوَ

﴿ نَوقُسِافَلْٱ مُهُرُثَكْأَوَ نَونُمِؤْمُلْٱ مُهُنْمِّ مْهُلَّ اًريْخَ نَاكَلَ بِاتَكِلْٱ لُهْأَ ١١٠﴾

“Kamu adalah ummatyang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia,menyuruhkepadayangma’ruf,danmencegahdari
yangmunkar,danberimankepadaAllah.Sekiranyaahlikitab
beriman,tentulahitulebihbaikbagimereka,diantaramereka
adayangberiman,dankebanyakanmerekaadalahorang-orang
fasik”.(Qs.Ali-Imran:110).7

Dalam penjelasanayatdiatasdapatpenelitisimpulkanbahwaNabi

Muhammad.SAW diciptakanuntukmengajarkanagamaIslam kepada

manusiaagarmerekaterhindardariperbuatan-perbuatanyangtercela

dan mengajarkan manusia untuk selalu berbuatkebaikan sebagai

bentukketaatandankeimanankepadaAllah.Swt.Sedikitorangahli

7MuchlisMuhammadHanafietal,Al-Qur’andanTerjemahannyaEdisiPenyempurnaan
(Jakarta:LajnahPentashihanMushafAl-Qur’an,2019),85.
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kitabyangberimantentulahlebihbaikdaripadakebanyakanorang

namunmerekaorangyangfasik.

pembelajaranpendidikanagamaIslam bagisiswatunarungu
merupakan proses belajar mengajar terhadap anak didik
tentang ajaran agama Islam agarpeserta didikmemahami,
menghayatidanmengamalkanajaranagamaIslam,yangdi
orientasikankepadapesertadidikyangmengalamigangguan
dariindera pendengaran baik itu hearing impairmentatau
kerusakanpendengaranyangmeliputiketuliandankesulitan
mendengar, deaf person atau orang yang kehilangan
pendengaransekitar90Dbdanhardofhearingataukesulitan
dalam mendengar. Jadi dapat disimpulkan, bahwa
pembelajaranpendidikanagamaIslam merupakansuatucara
untukmembuatsiswakhususnyaanaktunarunguuntukdapat
belajar,terdoronguntukbelajar,maubelajardantermotivasi
untukterusmempelajariagamaIslam,baikuntukmengetahui
bagaimana cara beragama yang baik dan benarmaupun
mempelajariIslam sebagaiilmupengetahuan.8

b.PembelajaranPAISiswaTunarungu

PadaprosespembelajaranpendidikanagamaIslam dikelasXSLB

Negeri Sampang berjalan sebagaimana mestinya. Namun,

perbedaannyadisinisiswayangdihadapidalam prosespembelajaran

adalahsiswatunarunguyangdimanamerekamemilikiketerbatasan

dalam halmendengardanberbicarasecaralancar.Akibatnya,dalam

prosespembelajarantidaksedikitditemukankekuranganbaikituyang

dialamiolehsiswatunarungumaupundaripihakguru.Keterbatasan

yang dialamisiswa tunarungu kadang tidak hanya pada proses

8SriSulastri,“PembelajaranPendidikanAgamaIslam SiswaTunarungu”,Vol8,No1,
(2016),11,http://media.neliti.com.
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mendengardanberbicarasaja,namunjugapadaprosesmengingat

suatukataataupelajaranyangdiberikanolehguru.Alhasil,guruharus

menjelaskan secaraberulang-ulang yang menjadikan prosesbelajar

mengajar menjadi kurang efektif.9Dalam memberikan materi

pembelajarangurutidakbisamemaksakansiswamemahamisecara

keseluruhan mengingat akan keterbatasan yang dimiliki siswa

tunarungu.

C.SiswaTunarungu

1.TinjauanTentangTunarungu

a.Pengertiantunarungu

Anak tunarungu atau anak dengan gangguan pendengaran
adalahmenurutorientasifisiologis,orangtuliyangkehilangan
pendengaran sekitar90 dB atau lebih sedangkan menurut
orientasiedukasional,orang yang tuliadalah orang yang
memiliki gangguan pendengaran sehingga menghalangi
keberhasilan orang tersebut untuk memproses informasi
bahasa melaluiindra pendengaran dengan atau tanpa alat
bantupendengaran.10

Tunarunguadalahanakdenganketerbatasanpendengaranyang

menyebabkan seseorang tidak dapatmenerima informasimelalui

inderapendengarannyaataumemprosesinformasiperkataanorang

laindenganbaiksehinggaberdampakpadaterhambatnyaberbicara

danberbahasanya.Anakyangmengalamigangguankomunikasitentu

jugamengalamiketerhambatanpadaprosespendidikannyaolehsebab

9DataHasilObservasiLangsung,diSLBNegeriSampang.
10RiniHildayani,PenangananAnakBerkelainan(AnakDenganKebutuhanKhusus),
(TangerangSelatan:UniversitasTerbuka,2014)8.25.
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itu,merekamemerlukanpendidikankhususagarkemampuan bicara

danbahasanyadapatberkembangsecaraoptimalsertamemperlancar

prosespendidikannya.

Dalam pembelajaran tentu siswatunarungu memilikiperbedaan

dalam halprosesbelajar-mengajarataumetodeyangdigunakantidak

samadengansiswapadaumumnya.Halitudikarenakanlatarbelakang

siswayangdimanamerekamemilikiketerbatasankhusussehingga

mereka memerlukan proses atau cara pembelajaran yang sedikit

berbedadengansiswanormal.Berikutlayanan-layananpendidikanbagi

siswatunarungu:

b.EvaluasiLayananPendidikanSiswaTunarungu

LayanananaktunarungudibagimenjadiduayaitulayananBKPBI

danBinawicara.Layanantersebutsebagaiberikut:

1)BinaKomunikasiPersepsiBunyidanIrama

PersepsiBunyidanIrama(BKPBI)adalahlayananpembinaan
dalam penghayatanbunyidaniramayangdilakukandengan
sengaja atau tidak,sehingga pendengaran atau perasaan
vibrasiyangmasihdimilikisiswatunarungudapatdipergunkan
sebaik-baiknyauntukberinterraksidenganlingkungan.Layanan
inibertujuan agarsiswa tunarungu sebagaimakhluksosial
dapat menghindar dari cara hidup yang semata-mata
tergantungdariinderapenglihatannya.SasaranBKPBIadalah
semuapesertadidiktunarungumulaidaripra-sekolahsampai
lanjutan/kesejuaruan.Secara garis besar lingkup materinya
mencakup tiga penghayatan yang berjenjang, dimulai
daripenghayatan bunyiyang sifatanya paling dasarsampai
denganyangpalingtinggiyaitutarafpenghayatanbunyidasar
atau bunyilatarbelakang.Tarafpenghayatan bunyisebagai
isyaratdantanda,termasukbunyialat-alatdantaraflambing
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bunyi yang tertinggi yaitu bunyi bahasa.Layanan ini
diperuntukkan bagi siswa tunarungu agar mereka dapat
mengenalbunyiatau suara dengarpendengarannya serta
sangat berguna bagi siswa tunarungu dalam menjalani
kehidupansehari-harinya.11

BinaKomunikasiPersepsiBunyidanIramaatauyangdisingkat

dengan BKPBImerupakan layanan bagianak dengan kemampuan

komunikasidanpendengaranyangbermasalahsepertianaktunarungu

untuk melatih vibrasiatau sisa pendengarannya dengan sebaik-

baiknya.Anaktunarunguyangmerupakanmahluksosialhaltersebut

bertujuanagaranaktunarungutidakhanyabergantungpadaindera

penglihantannyasaja.PelatihanBKPBItersebutdiberikansejakmulai

daripra-sekolahsampaikejuruan bagisiswa tunarungu.Materiyang

diberikanmencakuptigaaspekyangberjenjang,mulaidaripenghayatan

bunyidariyangpalingdasarsampaidenganyangpalingtinggi.Adanya

layananBKPBIiniagaranaktunarungudapatmengenalbunyiatau

suara dengan sisa pendengaran yang ada sehingga berguna bagi

merekandalam kehidupansehari-hari.

2)LayananBinawicara

Layananbinawicaradiperuntukkanbagisiswatunarunguyang
pendengarannyamenyimpangsedemikianrupadarirata-rata
normal sehingga mengalami gangguan dalam proses
pemerolehanbahasa.Tujuanadanyalayananbinawicaraadalah
agaranak tunarungu dapatmengucapakan seluruh bunyi,

11WidyaEkadara,“EvaluasiLayananPendidikanAnakBerkebutuhanKhususTunarunguDi
SLBN01Jakarta”(Skripsi,UINSyarifHidayatullah,Jakarta,2018)38-41,
http://repository.uinjkt.ac.id.



22

mengucapkankata,kelompokkatadankalimatdalam bahasa
Indonesia, mengevaluasi bahasanya sendiri berdasarkan
pengalamanvisual,auditifdankinestetik,mengaturalatucap
demiperbaikandanpeningkatanmutubicara,memilihkatadan
kelompok kata yang tepat, senang menggunakan cara
bicaranyadalam mengadakankomunikasidenganoranglain,
senang mnegadakan evaluasidan memperbaikikesalahan-
kesalahansertaberusahameningkatkankemampuanbicaranya.

Bagisiswatunarunguadanyalayananbicarasangatpentinguntuk

diberikan.Haltersebutberkaitandenganpemerolehanbahasabagi

siswatunarungu,disinisiswaakandiajarkancaramengucapkankata,

kelompokkata atau mengajarkan kalimatdalam bahasa Indonesia.

Jugauntukmemperbaikisertameningkatkankemampuanbicaranya

dalam berkomunikasidengan orang lain serta mengevaluasidan

memberikanperbaikankatasehinggadapatmeningkatkankemampuan

bicarasiswatunarungu.

c.LayananBimbinganBagiSiswaTunarungu

1)LayananBimbinganArtikulasi

Artikulasidalam haliniadalah gerakan-gerakan ototyang
digunakanuntukmengucapkanlambing-lambangbunyibahasa
yang sesuaidenganpola-polayang standarsehinggadapat
dipahamiolehoranglain.Pengartikulasianbunyibahasaatau
suaraakanterbentukapabilaadanyakoordinasiunsurmotoris
(pernafasan),unsuryangbervibrasi(tenggorikandenganpita
suara),danunsuryangberesonasi(ronggapanuturan:rongga
hidung,mulutdandada).12

12Sugiyana,AAINMarhaeni,IM Candiasa,“PengaruhPemberianLayananBimbingan
ArtikulasiTerhadapMotivasiBelajarDanHasilBelajarIPAPadaSiswaTunaRungu
WicaraKelasVISLBBNegeriSidakaryaDenpasar”,e-JournalProgram Pascasarjana
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2)LayananBimbinganKarier

Bimbingan karierdapatdipakaisebagaisarana pemenuhan
kebutuhan perkembangan peserta didik yang harus dilihat
sebagai bagian integral dari program pendidikan yang
diintegrasikandalam setiappengalamanbelajarmatapelajaran.
Cara yang dilakukan dalam bimbingan karier disekolah
menggunakanpendekatankelompokdiantaranyaadalahpaket
bimbingan karier,kegiatan bimbingan karier dilaksanakan
secarainstruksional,bimbingankarierdalam pengajaranunit,
kegiatanbimbingankarierpadahari-haritertentu(careerday).13

Layananbimbinganbagisiswatunarungumemilikibeberapacara

yaitu.Pertama,bimbingan artikulasiyang dimana memanfaatkan

gerakanototyangdipadukandenganunsurpernafasan,vibrasiantara

tenggorokandenganpitasuarajugaunsurpenuturanseperti,rongga

hidung,mulutdandada.Kedua,layananbimbingankarierdisiniadalah

sarana untuk siswa memenuhikebutuhan perkembangannya yang

dimana diambildarisetiap pengalaman belajarpada setiap mata

pelajaranyangtelahdiberikanolehguru.Biasanya,layananbimbingan

karierinidilaksanakandalam bentukkelompokkecilyangterstruktur

dandilaksanakanpadahari-haritertentusesuaidenganjadwalyang

diberikanolehguru.

d.MetodePembelajaranSiswaTunarungu

1)MetodepemebelajaranbagianaktunaunguadalahMetode
MaternalReflektif(MMR)dimana melaluimetode inianak

UniversitasPendidikanGaneshaProgram StudiPenelitiandanEvaluasiPendidikan,Vol5,
No1(2015):3,http://media.neliti.com.
13SenjaAisahDharma,Wagino,“PelaksanaanBimbinganKarierUntukKemandirianSiswa
TunarunguDiSMALB-B”,JurnalPendidikanKhusus,(2015),8-9,
http://ejournal.unesa.ac.id.
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diajarkanmengolahbahasanya,mulaidaraicaramengeluarkan
suara,mengucapkankata-katadenganbenarsesuaidengan
artikulasinya hingga mampu untuk berkomunikasidengan
menggunakankalimatyangbaikdanbenar.Secaragarisbesar,
pembelajarandenganmenggunakanmetodeMMRterdiridari
kegiatanpercakapan,yangtermasukjugadidalamnyakegiatan
untukmenyimak,membaca,danmenulisyangdikemassecara
terpadudanutuh.Akantetapiuntukanaktunarungukarena
tidakdapatmendengar makaaktivitasbelajarnyaterdiridari
kegiatan melihat,mengamatidan membaca.Dalam metode
MMRdiberikanduajenisteknikpercakapan,yaitupercakapan
darihatikehatidankontakintelektual.Percakapandarihatike
hati adalah komunikasi antara hati komunikan dengan
komunikatedalam hubunganantarpribadi(interpersonal)dan
kontakemosionalinimerupakandasarbagitingkatkomunikasi
berikutnyayaitukontakintelektual.Duakontakkomunikasiini
sangatberpengaruhbagianaktunarungudalam memperoleh
informasidisekitarnya.14

PadaMetodeMaternalReflektif atauMMRdisinisiswadiajarkan

bagaimanacaramengolahbahasasertacaramengeluarkansuaradan

mengucapkan kata dengan artikulasiyang benarsehingga mampu

untukberkomunikasidengankalimatyangbeikdanbenar.Didalamnya

terdapatkegiatanpercakapan,menyimak,membacadanmenulisyang

disusun secara terpadu.Akan tetapi,siswa tunarungu yang pada

dasarnyatidakdapatmendengarmakaaktivitasbelajarnyahanyaterdiri

darikegiatanmelihat,mengamatisertamembaca.Tidakhanyaitu,pada

metode MMR initerdapatdua jenisteknikpercakapan yang biasa

digunakanyaitu,percakapandarihatikehatidankontakintelektual

dimana kedua jenis percakapan tersebutsangatberpengaruh bagi

siswatunarunguuntukmemperolehinformasidisekitarnya.

14Ibid.,41.
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2) ”Strategiwritingtolearn,strategiinidapatmeningkatkanliterasi

siswadalam belajardikelasmelaluimenulismerekabelajaruntuk

memperolehpemahamankonsepdandataketerampilansertaberlatih

untukberkomunikasitetapitidakditekankanuntukmelatihejaanatau

tatabahasa.”

Menulismerupakanhalyangpentingbagisetiapindividumanusia.

Hal tersebut karena dengan menulis seseorang akan mampu

mengingatkejadianatauuntukmemperolehdataketerampilanserta

mampu digunakan sebagaialatkomunikasimeskitidakditekankan

padaejaanatautatabahasayangdiucapkan.Karenapadadasarnya

siswatunarungutidakmampumenggunakanalatucapdenganbaik

akibatketerbatasanyangmerekamiliki.

3)MetodeABA (Applied,Behavior,andAnalysis)yakniilmu
yang menggunakan prosedur perubahan perilaku, untuk
membantuindividumembangunkemampuandenganukuran
nilai-nilaiyangadadiindividu.Dalam penyampaianmateri,guru
harusmenjagakontakmatayanglamadankonsisten,tanpa
marah,tegasdalam memberikanarahantetapilembut,serta
memberikan reward ketikia bisa memenuhi target
pemebelajaran.

PadametodeABA(Applied,Behavior,andAnalysis)yaitumetode

belajardengancaramemperhatikanperubahanperilakusiswayang

tujuannya untuk membangun kemanpuan siswa sesuai dengan

kemampuan nilai-nilaiyang dimilikisetiap individu siswa.Sehingga,

dalam memyampaikanmateriguruperlufokusmenatappadamata

siswa serta memberikan arahan dengan lemah lembut tanpa
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menggunakan rasa marah agarsiswa mampu memahamimateri

denganbaiksertamemberikannyahadiahsebagaibentukpenilaian

saatsiswamampumengerjakantugasyangdiberikanolehguru.

4)“MetodeDemonstrasi,metodeinidimanacarapenyajianbahan

pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa

suatuprosessituasi,ataubendatertentuyangsedangdipelajari,baik

sebenarnyaataupuntiruanyangseringdisertaipenjelasanlisan.”

Memeragakanataumetodedemonstrasimerupakanmetodeyang

seringdigunakanolehgurudalam menyapaikanmateripelajaran.Hal

ituberdampakpadaprosespemahamansiswayangdianggaplebih

mudahuntukmenirukansertadipadukandenganpenjelasansecara

lisan sebagaipendukung pemahaman siswa.Dalam pembelajaran

pendidikanagamaIslam tentubanyakpelajaranyangmembutuhkan

metodedemonstrasiinisalahsatunyayaitugerakanshalat,yangpasti

gurumenjelaskantidakhanyadenganlisansajamelainkandengan

contohgerakanshalatsebagaimanarukun-rukungerakanshalat.

5)“Metode Muroja’ah.Secara bahasa muroja’ah berasaldari

bahasaArabroja’ayarji’uyangartinyakembali.Sedangkansecaraistilah

ialahmengulangkembaliataumengingatkembalisuatuyangtelah

dihafalnya,ataumetodepengulanganberkala.”

Metodemengulang-ulangsesuatuyangtelahdipelajariadalahsalah

satu metode yang sangatberguna bagisiswa terlebih bagisiswa
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tunarunguyangdimanaselainmerekamemilikiketerbatasandalam hal

mendengardanberbicara,merekajugamemilikikendaladalam hal

mengingatsesuatuataupelajaran.Halinitentusangatmembantuagar

siswatetapmengingatpelajaranyangdiberikanolehguru.Biasanya

metode mengulang inibisa dilakukan dnegan cara memberikan

pertanyaanmengenaipelajaranyangsebelumnyatelahdiberikanuntuk

mengujikekuataningatansiswa.

6)“Terapiwicara,suatuilmuyangmempelajariperilakukomunikasi

normal/abnormalyang dipergunakan untukmemberikan terapipada

penderitagangguan komunikasiyaitu kelainan kemampuan bahasa,

bicara, suara, irama/kelancaran, sehingga penderita mampu

berinteraksidenganlingkungansecarawajar.”15

Terapibicarasangatpentingbagisiswatunarungu,haltersebut

bertujuanuntukmelatihsiswaberbicaraagarmampuuntukmelakukan

interaksi sosial di lingkungannya dengan baik meski dengan

keterbatasan yang ada.Juga terapibicara disinitidak hanya untuk

mereka yang memilikikomunikasiabnormalsaja tetapijuga bisa

diberikankepadamerekayangnormalataumempunyaikomunikasi

yangbaik.

15HusnulKhotimah,“MetodePembelajaranPAIBagiAnakTunarunguDiSDNInklusi”,Vol
1,No2(2019),190-191,https://journal.unusia.ac.id.
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B.FaktorPendukung Dan FaktorPenghambatPenggunaan Bahasa

IsyaratDalam PembelajaranPendidikanAgamaIslam SiswaTunarungu

Penggunaanbahasadalam suatuprosespembelajarantentusangat

penting dikarenakan bahasa mampu menyampaikan maksud yang

hendak kita sampaikan kepada lawan bicara dengan diucapkan

memaluimulutyangkemudiandikeluarkanmelaluipantulansuara

manusia.Dalam halini,bahasaisyaratmerupakanbahasayangdimana

digunakan oleh sebagian orang dengan kebutuhan khusus yakni

tunarungusebagaialatkomunikasi.Namun,penggunaanbahasaisyara

baik itu dalam berkomunikasiatau dalam halpembelajaran tentu

memilikifaktorpendukungsertafaktorpenghambatpastidialamioleh

merekayangmenggunakanbahasaisyarattersebut.Berikutbeberapa

faktorpendukungdanfaktorpenghambatpenggunaanbahasaisyarat:

1.FaktorPendukung

a.Beberapa faktoryang mendukung penggunaan bahasa
isyaratantaragurudenganpesertadidik;adanyarasaingintahu
siswa terhadap hal-halbaru dan kebutuhan siswa untuk
mengikutidan memahamimateripelajaran,dimana siswa
sering merasa kesulitan untuk memahami materi ketika
pembelajranberlangsungdikarenakangurumenjelaskanmateri
tanpa menggunakan bahasa isyaratyang mengakibatkan
siswamenjaditidakpaham.Faktorpendukunglainpenggunaan
bahasaisyaratsepertiyangtelahkitaketahuibahwabahasa
isyaratsebagaimediapendukunguntukmemudahkanpeserta
didik dengan kebutuhan khusus untuk berkomunikasibaik
dengan teman atau dengan guru yang tentunya mengerti
bahasa isyarat.Dimana peserta didik dengan kebutuhan
khususmerekamemilikiketerbatasandalam halberkomunikasi
secaralangsungdenganmenggunakansuaraalhasilmereka
memerlukan bantuan penggunaan bahasa isyarat untuk
mendukungkomunikasimerekaagarbisadipahamibaikitu
olehlawanbicaranyasesamaanakberkebutuhankhususatau
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denganorangnormal.16

Faktorpendukung lainpenggunaanbahasaisyaratsepertiyang

telah kitaketahuibahwabahasaisyaratsebagaimediapendukung

untuk memudahkan peserta didik dengan kebutuhan khusus untuk

berkomunikasibaikdengantemanataudenganguruyangtentunya

mengertibahasa isyarat.Dimana peserta didikdengan kebutuhan

khususmerekamemilikiketerbatasandalam halberkomunikasisecara

langsung dengan menggunakan suara alhasilmereka memerlukan

bantuan penggunaan bahasa isyaratuntuk mendukung komunikasi

merekaagarbisadipahamibaikituolehlawanbicaranyasesamaanak

berkebutuhankhususataudenganorangnormal.

b.Untukmenimbulkanmotivasidiripesertadidikagartetap
semangat dalam mengikuti pelajaran walau dengan
keterbatasanyangada.Denganmenggunakanbahasaisyarat
dalam prosespembelajaranberlangsunghalinidimaksudkan
agarsiswa termotivasiuntuk semangatdalam belajardan
siswaakanlebihpaham bilapenjelasanyangdiberikanoleh
gurumenggunakanbahasayangmerekamenegerti.Gurujuga
dituntutuntukmampumemahamisertamemberikandukungan
kepada siswa karena haltersebut berpengaruh terhadap
kemajuanbelajarsiswasertaterciptanyahubunganyangbaik
antarasiswadenganguru.17

Dengan menggunakan bahasa isyaratguru akanlebih mampu

memahamisiswatunarungu,siswaakanlebihmengertidansemangat

16IntanDwiLarasati,Wagino,“PolaKomunikasiInterpersonalAnakTunarungudiSekolah
Inklusi”,Vol1,No2,(2017),4,http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-
pendidikan-khusus/article/download/18904/17260.
17 Eriyanthy Norberta Sihaloho,“Pemakaian Bahasa NonverbalGuru-Siswa Dalam
PembelajaranDiKelas:KajianPragmatik”,Skripsi,UniversitasSanataDharma,2019,30,
http://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repositery.usd.ac.id/3688
5-full.pdf&ved=2ahUKEwjD9Y-q6-
yAhUb7XMBHXRsBuIQFnoECCgQAQ&usg=AOvVaw1J6VBi20Djn1Y8GtttpyLg.



30

apabilagurumenyampaikandenganbahasayangmerekamengerti.

Dan guru juga harus mampu dalam mengolah kesabaran dan

ketelatenandalam mendidiksiswadengankebutuhankhususyakni

siswatunarunguhaltersebutsangatberpengaruhterhadapkemajuan

belajar dan semangat siswa.Pada saat guru berkomunikasi

menggunakanbahasaisyarat,siswaakanmerasalebihdekatdengan

gurudantermotivasiuntuksemangatbelajar.

1.FaktorPenghambat

a.Faktorfisik,kondisijasmaniatau fisik peserta didik yang
mempunyaimasalahpadasistem pendengaranyangtentunya
menjadipenghambatprosespembelajaranpendidikanagama
Islam.FaktorPsikologi,ingatanpesertadidikyangkurangkuat
danmudahlupaakanberdampakpadaprosespembelajaran
yangmenjadikurangefektifkarenaguruharusmenjelaskannya
secaraberulang-ulang.Faktorbahasa,sebagianbesargurudan
teman tidakmemahamibagaimanbahasaisyaratsedangkan
anakdengankebutuhankhusustelahterbiasamenggunakan
bahasaisyaratketikaberkomunikasibaikitudengansesama
anakberkebutuhankhususataudenganorangnormal.18

Faktorpenghambatdalam menggunakan bahasa isyarattidak

hanyadarifaktorfisiksajasepertikeadaanpendengaranyangtidak

berfungsidenganbaik,kemampuanintelektualyangdibawahrata-rata,

kondisifisik yang kurang sempurna tetapifaktor psikologijuga

mempengaruhiakibatingatan yang lemah guru harus menjelaskan

kembalidanberulang-ulangyangmenyebabkanprosespembelajaran

menjadikurang efektifserta kefasihan guru dalam menggunakan

18NurSyamsiyah,GuruPendidikanAgamaIslam SLBNegeriSampang,WawancaraTatap
Muka,(31Mei2021,Pukul09.01)
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bahasa isyaratyang kurang sehingga siswa bosan mendengarkan

pelajaran yangberdampakpadasiswamenjaditidakpaham.Faktor

terakhiryaknifaktorguruyangkurangpaham bagaimanamenggunakan

bahasaisyaratyangdimanabahasaisyaratadalahalatkomunikasi

utamaanak-anakberkebutuhankhusus.

BABI

PENDAHULUAN

G.KonteksPenelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar serta sistematis untuk

mencapaitarafhidup yang lebih baik yang dilakukan oleh setiap

individu.Pendidikan yaitu suatu proses memberikan pembelajaran

kepadasiswaagarbisamengerti,memahamisertamembuatpeserta

anakdidikberpikirkritis.

Pendidikandibagimenjadiduayaitupendidikansecaraumum atau

formaldanpendidikanberbasisislam ataupendidikanagamaislam.

Pendidikanagamaislam adalahpendidikanyangmencakupseluruh

aspekkehidupan yang dibutuhkan oleh setiap manusia khususnya

umatIslam sebagaipedomanhidupsertamengamalkanajaranagama

Islam yangbersumberdariAl-Qur’andanhaditsNabiMuhammadSAW.

yang diwujudkan dengan pengenalan ajaran agama Islam,

mengimaninya,bertakwadanmenjadipribadiyangberakhlakmulia

sebagaibentukmengamalkanajaranagamaIslam.

PendidikanagamaIslam adalahpendidikanyangpendiriandan
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penyelenggaraanyadidorongolehhasratdansemangatcita-
citauntukmempelajarinilai-nilaiIslam,baikyang tercermin
dalam nama lembaganya maupun dalam kegiatan yang
diselenggarakan.Kedua,PendidikanAgamaIslam sebagaistudi,
sebagaiilmu,dandiperlakukansebagaiilmuyanglainadalah
jenis pendidikan yang memberikan perhatian sekaligus
menjadikanajaranIslam sebagaipengetahuanuntukprogram
studiyangdiselenggarakan.Ketiga,PendidikanAgamaIslam
adalah jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian
diatas.19

PendidikanagamaIslam merupakanusahaorangdewasamuslim

yang bertaqwadan dengan sadarmengarahkan sertamembimbing

pertumbuhan dan perkembangan fitrah siswa melaluiajaran Islam

kearahyanglebihbaik.Dalam pendidikanagamaIslam pendidikdisebut

sebagairubbiyah.Dalam komponenpendidikanselainpendidikterdapat

pulasiswaataupesertadidik.pesertadidikdikategorikanmenjadidua

yaitu,siswa normaldan siswa yang berkebutuhan khusus.Siswa

dengankebutuhankhusussalahsatudiantaranyayaknianaktunarungu

yang memilikikebutuhan khusus.Siswa dengan kebutuhan khusus

salahsatudiantaranyayaknianaktunarungu.

Tunarunguyaknianakdengangangguanpendengaran,dimana
anakyang mengalamiketunarunguan atau anakmengalami
permasalahanpadahilangnyaatauberkurangnyakemampuan
pendengaran.Tunarungudapatdibedakanmenjadiduakategori
yaitu tulidan kurang dengar.Tuliadalah kondisidimana
seseorang benar-benartidak dapatmendengardikarenakan
hilangnyafungsidengarpadatelinganya.Sedangkankurang
dengaradalah kondisidimana seseorang yang mengalami
kerusakan pada organ pendengarannya tetapimasih dapat
mendengarmeskipundenganatautanpamenggunakanalat
bantudengar.20

19Samrin,”PendidikanAgamaIslam Dalam Sistem PendidikanNasionalDiIndonesia”
JurnalAl-Ta’dib,Vol8,NoI,(2015),102,http://ejounal.iainkendari.ac.id/al-
tadib/article/view/395.
20KhairunNisa,SambiraMambela,LutfiIsniBadiah,“KarakteristikDanKebutuhan
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Sama dengan golongan orang normalpada umumnya siswa

tunarungumemilikibahasanyasendiriyang digunakanolehmereka

untuk berkomunikasi.Adapun bahasa yang digunakan oleh anak

tunarunguyaitubahasaisyarat.Bahasaisyaratmerupakankomunikasi

tanpa mengeluarkan bunyiatau dengan menggunakan yang gerak

tubuhsederhana,ekspresiwajah,danlainsebagainya.Sebagiankecil

anakbisaberbicaranamuntidakterampilberbahasacontohnyaanak

tunarungu.Mereka bisa berkomunikasimenggunakan bahasa isyarat

atau menunjukkan kartu bergambar serta kata-kata yang ditulis.

Keterbatasankemampuankomunikasipadaanaktunarunguhendaknya

disikapidengancaramemberikanlatihanketerampilanberbahasaagar

dapatmengekspresikandirinyasehinggadipahamiolehorang-orang

yangberadadisekitarnya.

Dalam Undang-UndangPasal5No.8Tahun2016bahwa“Dalam
rangkamewujudkan kesamaan kesempatan bagipeyandang
disabilitas dalam kehidupan sehari-hari, pemerintah
memberikankemudahanbagipeyandangdisabilitasterhadap
aksesyangdikenaldenganaksebilitas,yangmerupakansalah
satuhakpeyandangdisabilitasrungumendaptkaninformasi
denganbahasaisyarat.21

Dalam peraturanyangdisahkanolehpemerintahdisitudijelaskan

bahwaanakdengankebutuhankhususmendapatkanhaksamadalam

kehidupan kesehariannya baik itu dalam lingkungan keluarga,

AnakBerkebutuhanKhusus”,Vol2,No1,(2018),36,
http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/abadimas/article/download/1362/1455.
21Undang-Undang Pasal 5 No. 8 Tahun 2016,
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/It5c34ea831681c/hak-atas-informasi-
bagi-teman-tuli,DiAksesPadaSabtu11September2021,08.44WIB.
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masyarakat,sertadalam lingkunganpendidikandenganmengutamakan

penyampaian informasibaikitu saatberbicara,berkomunikasiatau

interaksilainnyadenganmenggunakanbahasaisyarat.Anaktunarungu

berhakuntukbersaingdalam segalabidangkehidupanberbekalpada

kemampuan yang dimiliki sesuai dengan bakat, minat serta

kemampuan yang mereka miliki.Termasuk dalam halpelajaran

khususnyapadamatapelajaranpendidikanagamaIslam merekajuga

mempunyaihak untuk mendapatkan penjelasan materiyang dapat

mereka pahamitentunya dengan penggunaan bahasa isyaratyang

dimanamerupakanalatkomunikasiyangdigunakanolehorang-orang

atausiswadengankebutuhankhusus,gurujugawajibmenyampaikan

materidengan menggunakan bahasa yang mereka pahamidemi

tercapainyatujuanpembelajaransertadapatmemotivasisiswauntuk

semangatdalam belajarmeskidenganketerbatasanyangmerekamiliki.

Pada hasiltemuan observasidilapangan yang dilakukan oleh

penelitiyakniSLBNegeriSampangadalahsalahsatusekolahyangturut

andildalam perkembanganpendidikanbagianakdengankebutuhan

khusus,sekolahiniberusahamemenuhikebutuhanakanpendidikan

bagimerekayangdianggapkurangnormaldalam pandangansosial

masyarakat,SLB NegeriSampang iniberupaya membantu dalam

memenuhihak seluruh warga Indonesia yaitu untuk memperoleh

pendidikanyanglayaksebagaimanaanak-anaklainnya,jugadiSLB

NegeriSampang inimenampung banyak siswa yang mempunyai
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kebutuhankhusussepertisiswapenyandangtunarungu.22

Adanyapendidikaninklusiinimenjadialternatifuntukparaorang

tuauntukmenyekolahkananaknyayangmemilikikebutuhankhusus

sepertianak tunarungu.Namun,hingga kinijumlah sekolah inklusi

khusunyadiKabupatenSampangmasihterbatasdanjugakurangnya

perhatianmasyarakatdalam memahamibahwasannyaanaktunarungu

jugamampuuntukbelajardanbisamengembangkandirinyawalau

dengan keterbatasan yang mereka miliki.Bagaimana SLBNegeri

Sampangdalam menjalankanprosesbelajarmengajardanpendidikan

bagipesertadidikyangmemilikikebutuhankhusus,bagaimanaguru

dalam melaksanakanpembelajarandikelassertamenghadapipeserta

didikyangmemilikikebutuhankhusus.Halinimenarikuntukditelitioleh

penelitilebih lanjutgunameningkatkan tarafpendidikan khususnya

siswatunarungupadajenjangSMAkelasXdiSLBNegeriSampang.

H.FokusPenelitian

Berdasarkan fokuspenelitian yang telah dipaparkan maka peneliti

dapatmengajukanfokusyangakandiuraikansebagaiberikut;

3.Bagaimana urgensi penggunaan bahasa isyarat dalam

pembelajaranPAIsiswatunarungupadajenjangSMAkelasXdi

SLBNegeriSampang?

4.Apasajafaktorpendukungdanfaktorpenghambatpenggunaan

22TemuanPenelitianDenganTeknikObservasi,diSLBNegeriSampang.
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bahasaisyaratdalam pembelajaranPAIsiswatunarungupada

jenjangSMAkelasXdiSLBNegeriSampang?

I. Tujuanpenelitian

3.Untukmengetahuibagaimanapenggunaanbahasaisyaratterhadap

pemahamanpembelajaranPAIsiswatunarungupadajenjangSMA

kelasXdiSLBNegeriSampang.

4.Untuk mengetahuiadanya faktorpendukung dan penghambat

dalam penggunaanbahasaisyaratdalam pembelajanPAIsiswa

tunarungupadajenjangSMAkelasXdiSLBNegeriSampang.

J.Kegunaanpenelitian

Darihasilpenelitianinidiharapkanmemperolehmanfaat,baikdari

aspekteoritismaupunimplementasisecarapraktis,yaitu:

3. KegunaanIlmiah

b.KegunaanBagiPeneliti

4)Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemperkayakhazanah

keilmuantentangpenggunaanbahasaisyaratterhadap

pembelajaranPAIbagisiswatunarungu

5)Memberikankontribusibagitenagapendidikterhadap

pembelajaranbagisiswatunarungu

6) Untukbisaterlaksananyatugasakhir

4.KegunaanBagiInstitusi

Hasilpenelitian inidiharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran tentan UrgensiPengguanaan Bahasa Isyarat Dalam
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Tunarungu Pada

JenjangSMAKelasXdiSekolahLuarBiasaNegeriSampang.Dan

dapatdijadikansebagaisalahsatusumberacuanatau referensi

khususnyabagicivitasakademikaInstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)

Madura,hasilpenelitian inidiharapkan bisa menjadipenambah

informasidanpengembanganwawasanilmudarimahasiswa/i,serta

dapatmenjadiacuanuntukpenelitian-penelitianselanjutnya.

3.BagiSekolahLuarBiasaNegeri(SLBN)Sampang

Hasilpenelitian inijuga diharapkan bermanfaatbagilembaga

SLBNegeriSampang sebagaipedoman untuk mempertahankan

metodepembelajaranmenggunakanbahasaisyaratsebagaiupaya

untuk menyampaikan pembelajaran PAIbagisiswa tunarungu

denganbaik.

4.Bagiorangtuasiswatunarungu

Hasilpenelitian inidiharapkan juga bermanfaatbagiorang tua

untuk selalu mengawasidan memahamikonsep pembelajaran

menggunakanbahasaisyaratsebagaipedoman.

5.KegunaanSosial

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbergunauntukmenambah

pengetahuandanpemahamanterhadappenggunaanbahasaisyarat

dalam upaya memberikan pembelajaran untuk siswa tunarungu

sebagaihak mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak

normal.
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K.Definisiistilah

Untukmenghindarikekaburanmaknadanmendapatkankesamaan

penafsiran,penelitimemberibatasansebagaiberikut:

6.UrgensimenurutKamusBesarBahasaIndonesiaberartikeharusan

yang mendesak;halyang sangatpenting.23 Urgensiartinya hal

pentingatausesuatuyangsifatnyamendesaksertaharussegera

dilakukandanmendorongkitauntukbisamenyelesaikansesuatu

yangterjadisaatitupadasaatitujuga.

7.Penggunaan yaitu cara,proses,perbuatan dalam menggunakan

sesuatu. menggunakanatau memakai adalah suatu aktivitas

membelisesuatusepertibarangataujasaseseorang.Dengankata

lain penggunaan yakniarahan atau langkah demilangkah yang

memberikan menginstruksiuntuk melakukan atau mengerjakan

sesuatuyangtujuannyauntukmemberikanpetunjukcaramelakukan

sesuatu.

8.Bahasa isyarat yaitu bahasa yang mengutamakan komunikasi

manual,bahasa tubuh,dan gerak bibir,bukannya suara untuk

berkomunikasi. Artinyabahasaisyaratadalahbahasanonverbal

yangdimanaseseorangmenyampaikanmaknatanpamenggunakan

kata-kata.Bahasaisyaratinibiasanyabisaberbentuksimbolatau

gerakan tangan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki

keistimewaansepertisiswatunarunguyangmemilikimasalahpada

komunikasi.

23KamusBesarBahasaIndonesia,Rabu17Agustus2021.
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9.Pembelajaran PAI yaitu suatu proses yang bertujuan untuk

membantupesertadidikdalam belajaragamaIslam.Pembelajaran

iniakanlebihmembantudalam memaksimalkankecerdasanpeserta

didikyangdimiliki,menikmatikehidupan,sertakemampuanuntuk

berinteraksisecarafisikdansosialterhadaplingkungan.

10.Siswatunarunguatautuliyaitukondisidimanaseoranganakyang

tidakdapatmendengarakibatkelainanyangdimilikisejaklahiratau

punakibatkecelakaansetelahkelahiranyangmanamenyebabkan

ketulianatautidakberfungsinyaalatdengarbaik.

Daridefinisiistilah diatas,yang dimaksud dengan Urgensi

penggunaan bahasa isyaratdalam pembelajaran PAIpada siswa

tunarunguadalahmetodepenyampaianmateripembelajarandengan

menggunakan bahasa non verbal yaitu bahasa isyarat dalam

memaksimalkan kecerdasan yang dimiliki peserta didik yang

berkebutuhankhususagarmampumengembangkanpotensinyasecara

optimal. Adanya pembelajaran PAI yaitu untuk memberikan

mempelajariagama Islam secara benaragaragama tidak hanya

sebagaipengetahuan,melainkan untukpengalaman serta pedoman

hidup setiap individu umat muslim. Adanya suatu kegiatan

pembelajaran bagisiswa tunarungu adalah untuk mencapaitujuan

secara efektifdan efisien serta bagiseorang guru yang mengajar

tentangpendidikanagamaIslam hendaknyamemperhatikanprinsip-

prinsipkhususbagikelasinklusifdimanadidalamnyaterdapatanak-
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anakyangmemilikikebutuhanyangberbedadengananak-anaknormal

padaumumnya.

L.KajianPenelitianTerdahulu

Berikutbeberapahasilpenelitianterdahuluyangberkaitandengan

penelitianyangdilakukanpenelitiini,adapunpenelitiantersebutadalah:

PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

Farida
Isroani

Pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
Bagi Anak
Berkebutuhan
Khusus Di
Sekolah
Inklusi

Objek
penelitiannya
fokus pada
anak
berkebutuhan
khusus.

Sama-sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif,serta
penggunaan
instrument
penelitianyaitu
: observasi,

wawancara
dan
dokumentasi.

- Jika pada
Skripsi peneliti
sebelumnya
fokus pada
pembelajaran
pendidikan
agama Islam
bagi semua
anak
berkebutuhan
khusus.

- Sedangkan
penelitian saat
inilebih fokus
pada
pembelajaran
pendidikan
agama Islam
bagi siswa
tunarungu.

MegaRizki Pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
Bagi Anak
Peyandang
Tunarungu Di
SMPLBNegeri
Ungaran
Tahun Ajaran
2019/2020

Penelitian
yangdilakukan
sama-sama
memilikifokus
pada
pembelajaran
pendidikan
agama Islam
bagi siswa
tunarungu

- Perbedaannya
jika pada
penelitian
sebelumnya
hanya fokus
pada
pembelajaran
pendidikan
agama Islam
bagi siswa
tunarungu.

- Sedangkan
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pada penelitian
saat inifokus
pada urgensi
penggunaan
bahasa isyarat
dalam
pembelajaran
pendidikan
agama Islam
bagi siswa
tunarungu.

Ajrine
Rahmah

Pendidikan
Agama Islam
Pada Anak
Tunarungu Di
SLB Bina
InsaniDepok

Fokus
penelitian
terletak pada
pendidikan
agama Islam
bagi siswa
tunarungu

- Penelitian
sebelumnya
pada
pendidikan
siswa
tunarungutidak
dijelaskanpada
kelas serta
jenjang apa
yang menjadi
objek
penelitiannya.

- Sedangkan
pada penelitian
saat ini
terdapat
keterangan
pada bagian
kelas serta
jenjang yang
menjadi obyek
penelitian.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

D.PengguanaanBahasaIsyarat

1.TinjauanTentangPenggunaanBahasaIsyarat

a.Pengertianbahasaisyarat

Bahasaisyaratadalahbahasayangmengutamakankomunikasi
manual, bahasa tubuh, gerak bibir bukannya suara untuk
berkomunikasi.Kaum tunarungu adalah kelompok utama yang
menggunakan bahasa ini,biasanya mengkombinasikan bentuk
tangan,orientasidan gerak tangan,lengan dan tubuh serta
ekspresiwajahuntukmengungkapkanpikiranmereka.29

Bahasa isyaratadalah kaedah komunikasiyang digunakan oleh

golonganorangtertentudenganmasalahpendengaranyangmenggunakan

simbol-simboltanpa menggunakan suara atau yang sering disebut

komunikasinon-verbal.Simbol-simbolyangdigunakanbolehpergerakan

tangandananggotabadanyanglainsepertimimikmuka,gambar,simbol-

simbolatauisyaratyangmempunyaimaknatertentudanbisadipahami

olehkeduapihakyaitupenuturdanpenerima.Sebagaimanadijelaskan

dalam Al-Qur’anSuratMuhammad(47):30sebagaiberikut:

﴿ مْكُلَا مَعْأَ مُلَعْيَ هُلَّلٱوَ لِوْقَلْٱ نِحْلَ ىفِ مْهُنَّفَرِعْتَلَوَ مْهُامَيسِبِ مهُتَفْرَعَلَفَ مْهُكَانَيْرََ لأَ ءُآشَنَ ﴾٣٠وْلَوَ

“Dankalaukamikehendaki,niscayaKamitunjukkanmerekakepadamu
sehingga kamu benar-benardapatmengenalmereka dengan tanda-
tandanya,dankamuakanbenar-benarmengenalmerekadarikiasan-
kiasanperkataanmerekadanAllahmengetahuiperbuatan-perbuatan
mereka”.
(Q.SMuhammad:30).30

DariayatAl-Qur’andiatasdapatpenelitisimpulkanbahwaAllah.Swt

29Formanika,“KomunikasiTotalSebagaiModelKomunikasiPadaAnakTunarungu”,Vol2,No
2,(2014),220,http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/abadimas/article/view/1632.
30MuchlisMuhammadHanafietal,Al-Qur’andanTerjemahannyaEdisiPenyempurna
(Jakarta:LajnahPentashihMushafAl-Qur’an,2019),745.
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telahmemberikanpetunjukbahwasannyamanusiatidakhanyamampu

memahamisuatuperkataanyangdikeluarkanolehmanusialainnyahanya

melalui perkataan-perkataan yang diucapkan melainkan juga dapat

memahamimelaluigerakanatauperbuatanyangmerekalakukanselain

menggunakanalatucapatausuaraseperti,gerakantangan,kedipanmata

ataugerakanfisikmanusialainnya.

b.UrgensiBahasaIsyarat

Dalam dunia pendidikan khususnya pada anak tunarungu ada
pendekatan yang digunakan untuk mempermudah proses
pembelajaran atau pemberian materipelajaran yang biasanya
menggunakan penyampaian lisan namun,disini siswa yang
memilikikekurangandalam berkomunikasimembutuhkanbahasa
lainuntukmerekabisaberkomunikasisertabisamemahamimateri
pelajaran yang diberikan oleh guru yaitu salah satunya adalah
pendekatan manualatau yang sering disebutkomunikasitotal
melaluiaktivitasdan efisiensipenggunaan bahasaisyaratbagi
pesertadidikberkebutuhankhusus.31

Akibatdariperkembangan bahasa yang terhambatbeberapa anak

masalah dengan pendengaran mereka tidakmemilikimodelatau pola

bahasayangbisadiperolehmelaluiinderapendengarannya,tidakadapola

bahasa yang dapatditiru atau diimitasisehingga terjadikemandegan

dalam proses peniruan bahasa yang tumbuh dan berkembang di

lingkungannya.Secaraumum,bahasaisyaratataubahasatubuhdigunakan

untukmendukungdanmemberikantekanantentangapayangseseorang

katakan,menunjanemosiyanginginorangekspresikansebagaisarana

untuk dapatpemahaman lebih baik terhadap sesuatu yang sedang

dikomunikasikanoranglain.Danpenggunaanbahasaisyaratbagiorang

dengan kebutuhan khusus merupakan halyang sangatpenting untuk

merekalakukandemibisaberkomunikasibaikdengansesamanyaataupun

31HusnulKhotimah,“MetodePembelajaranPAIBagiAnakTunarunguDiSDNInklusi”,Vol1,
No2,(2019),190-191,http://journal.unusia.ac.id.
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berkomunikasidenganorangnormal.

c.FaktorPendukungDanFaktorPenghambatBahasaIsyarat

Beberapa faktoryang mendukung penggunaan bahasa isyarat
antaragurudenganpesertadidik;adanyarasaingintahusiswa
terhadaphal-halbarudankebutuhansiswauntukmengikutidan
memahami materi pelajaran, dimana siswa sering merasa
kesulitanuntukmemahamimateriketikapembelajranberlangsung
dikarenakangurumenjelaskanmateritanpamenggunakanbahasa
isyaratyangmengakibatkansiswamenjaditidakpaham.32

Penggunaanbahasaisyaratsendirisangatmendukungdalam proses

belajarsiswatunarungu.Haltersebutdikarenakanmemudahkansiswa

tunarungu untuk berkomunikasibaik itu dengan sesama mereka atau

dengan guru.Alhasil,guru dituntutuntukbisa menggunakan bahasa

isyaratbaikitupadasaatberkomunikasibiasadengansiswamaupunpada

saat proses pembelajaran, jika tidak penyamapaian materi tidak

menggunakan bahasa isyarat maka proses penyerapan ilmu akan

mengalamiketerhambatansesuaidengankondisisiswayangmengalami

keterbatasandalam mendengardanberbicarasecaralancar.Olehsebab

itu,penggunaan bahas isyaratdisinisangatberperan penting dalam

keberlangsungan proses komunikasi dan belajar mengajar siswa

tunarungu.

Sedangkanfaktorpenghambatsalahsatunyafaktorfisik,kondisi
jasmaniataufisikpesertadidikyangmempunyaimasalahpada
sistem pendengaranyangtentunyamenjadipenghambatproses
pembelajaranpendidikanagamaIslam.FaktorPsikologi,ingatan
pesertadidikyangkurangkuatdanmudahlupaakanberdampak
padaprosespembelajaranyangmenjadikurangefektifkarenaguru
harus menjelaskannya secara berulang-ulang.Faktor bahasa,
sebagian besarguru dan teman tidak memahamibagaiman

32IntanDwiLarasati,Wagino,“PolaKomunikasiInterpersonalAnakTunarungudiSekolah
Inklusi”,Vol1,No2,(2017),4,http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-
pendidikan-khusus/article/download/18904/17260.
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bahasaisyaratsedangkananakdengankebutuhankhusustelah
terbiasamenggunakanbahasaisyaratketikaberkomunikasibaik
itudengansesamaanakberkebutuhankhususatraudenganorang
normal.33

Sebagaiakibatdariketidakmampuanpendengaran,siswatunarungu

yangmengalamiketuliansejaklahirakanmengalamiketerhambatandalam

perkembangan bahasa dan bicaranya.Dalam proses komunikasiada

kalanyatidakberjalansebagaimanamestinya,hambatandalam proses

komunikasi pada siswa tunarungu terjadi karena kesulitan untuk

menyampaikan pesan dengan benar sehingga sulit dipahami oleh

komunikan atau lawan bicaranya.Dan apabila lawan bicaranya tidak

memahamibahasaisyaratmakakomunikasiyangterjalinakanmengalami

misscommunication.

E.PembelajaranPendidikanAgamaIslam

1.TinjauanTentangPembelajaranPendidikanAgamaIslam

a.PengertianpembelajaranPendidikanAgamaIslam

Pendidikan agama islam adalah suatu sistem pendidikan yang

mencakupseluruhaspekkehidupanyangdibutuhkanolehhambaAllah.

Pendidikanislam padakhususnyayangbersumberkannilai-nilaitersebut

jugamengembangkankemampuanberilmupengetahuan.

PendidikanagamaIslam adalahpendidikanyangpendiriandan
penyelenggaraanyadidorongolehhasratdansemangatcita-cita
untuk mempelajarinilai-nilaiislam,baik yang tercermin dalam
namalembaganyamaupundalam kegiatanyangdiselenggarakan.
Kedua,PendidikanAgamaIslam sebagaistudi,sebagaiilmu,dan
diperlakukansebagaiilmuyanglainadalahjenispendidikanyang
memberikanperhatiansekaligusmenjadikanajaranIslam sebagai
pengetahuanuntukprogram studiyangdiselenggarakan.Ketiga,

33NurSyamsiyah,GuruPendidikanAgamaIslam SLBNSampang,WawancaraTatapMuka,(31
Mei2021,diRuangKelasPukul10.01WIB).
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PendidikanAgamaIslam adalahjenispendidikanyangmencakup
keduapengertiandiatas.34

Dalam pembelajaranpedidikanagamaIslam,tujuanpembelajarannya

adalahbagaimanaanakdapatmemahamidanmenegertiterhadapaajaran-

ajaran Islam yang menjaditopik bahasan (kognitif) kemudian,dari

pemahaman inipara peserta didik dapatmengaplikasikannya menjadi

bagian darisikap dan nilaidalam kehidupan sehari-hari(afektif),dan

peserta didik memilikiketerampilan yang berkaitan dengan pelajaran

tersebut. Pendidikan agama Islam adalah proses pendidikan yang

diselenggarakan untuk mempelajariAgama Islam secara benar-benar

sehinggaagamatidakhanyasebagaipengetahuansajamelainkansebagai

pengalamandanpedomanhidupsetiapindividupesertadidik.

Pendidikan agama Islam adalah suatu untuk membimbing dan

memberiasuhanterhadappesertadidikagarnantisetelahselesaidari

pendidikanyangdijalanidapatmemahamiapayangterkandungdalam

ajaranIslam secarakeseluruhan,dapatmenghayatimaknadanmaksud

serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya dalam

kehidupansehari-harisertamenjadikanajaran-ajaranIslam yangdianut

dandipelajarinyasebagaipandanganhidup.

وْلَوَ هِلَّلٱبِ نَونُمِؤْتُوَ رِكَنْمُلْٱ نِعَ نَوْهَنْتَوَ فِورُعْمَلْٱبِ نَورُمُأْتَ سِانَّللِ تْجَرِخْأُ ةٍمَّأُ رَيْخَ مْتُنْكُ

نَمَآ

﴿ نَوقُسِافَلْٱ مُهُرُثَكْأَوَ نَونُمِؤْمُلْٱ مُهُنْمِّ مْهُلَّ اًريْخَ نَاكَلَ بِاتَكِلْٱ لُهْأَ ١١٠﴾

“Kamuadalahummatyangterbaikyangdilahirkanuntukmanusia,
menyuruhkepadayangma’ruf,danmencegahdariyangmunkar,

34Samrin,”PendidikanAgamaIslam Dalam Sistem PendidikanNasionalDiIndonesia”
JurnalAl-Ta’dib,Vol8,NoI,(2015),102,http://ejounal.iainkendari.ac.id/al-
tadib/article/view/395.
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danberimankepadaAllah.Sekiranyaahlikitabberiman,tentulahitu
lebihbaikbagimereka,diantaramerekaadayang beriman,dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”.(Qs.Ali-Imran :
110).35

Dalam penjelasanayatdiatasdapatpenelitisimpulkanbahwaNabi

Muhammad.SAW diciptakan untukmengajarkan agama Islam kepada

manusiaagarmerekaterhindardariperbuatan-perbuatanyangterceladan

mengajarkan manusia untuk selalu berbuatkebaikan sebagaibentuk

ketaatandankeimanankepadaAllah.Swt.Sedikitorangahlikitabyang

berimantentulahlebihbaikdaripadakebanyakanorangnamunmereka

orangyangfasik.

pembelajaran pendidikan agama Islam bagisiswa tunarungu
merupakanprosesbelajarmengajarterhadapanakdidiktentang
ajaranagamaIslam agarpesertadidikmemahami,menghayatidan
mengamalkanajaranagamaIslam,yangdiorientasikankepada
pesertadidikyangmengalamigangguandariinderapendengaran
baikitu hearing impairmentatau kerusakan pendengaran yang
meliputiketuliandankesulitanmendengar,deafpersonatauorang
yangkehilanganpendengaransekitar90Dbdanhardofhearing
ataukesulitandalam mendengar.Jadidapatdisimpulkan,bahwa
pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan suatu cara
untukmembuatsiswa khususnya anaktunarungu untukdapat
belajar,terdoronguntukbelajar,maubelajardantermotivasiuntuk
terusmempelajariagamaIslam,baikuntukmengetahuibagaimana
caraberagamayangbaikdanbenarmaupunmempelajariIslam
sebagaiilmupengetahuan.36

b.PembelajaranPAISiswaTunarungu

PadaprosespembelajaranpendidikanagamaIslam dikelasXSLB

NegeriSampangberjalansebagaimanamestinya.Namun,perbedaannya

35MuchlisMuhammadHanafietal,Al-Qur’andanTerjemahannyaEdisiPenyempurnaan
(Jakarta:LajnahPentashihanMushafAl-Qur’an,2019),85.
36SriSulastri,“PembelajaranPendidikanAgamaIslam SiswaTunarungu”,Vol8,No1,(2016),
11,http://media.neliti.com.
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disinisiswa yang dihadapidalam proses pembelajaran adalah siswa

tunarungu yang dimana mereka memiliki keterbatasan dalam hal

mendengar dan berbicara secara lancar. Akibatnya,dalam proses

pembelajarantidaksedikitditemukankekuranganbaikituyangdialami

olehsiswatunarungumaupundaripihakguru.Keterbatasanyangdialami

siswa tunarungu kadang tidak hanya pada proses mendengar dan

berbicara saja,namun juga pada proses mengingatsuatu kata atau

pelajaranyangdiberikanolehguru.Alhasil,guruharusmenjelaskansecara

berulang-ulangyangmenjadikanprosesbelajarmengajarmenjadikurang

efektif.37Dalam memberikan materi pembelajaran guru tidak bisa

memaksakan siswa memahamisecara keseluruhan mengingatakan

keterbatasanyangdimilikisiswatunarungu.

F.SiswaTunarungu

1.TinjauanTentangTunarungu

a.Pengertiantunarungu

Anaktunarunguatauanakdengangangguanpendengaranadalah
menurut orientasi fisiologis, orang tuli yang kehilangan
pendengaransekitar90dBataulebihsedangkanmenurutorientasi
edukasional,orangyangtuliadalahorangyangmemilikigangguan
pendengaransehinggamenghalangikeberhasilanorangtersebut
untukmemprosesinformasibahasamelaluiindrapendengaran
denganatautanpaalatbantupendengaran.38

Tunarungu adalah anak dengan keterbatasan pendengaran yang

menyebabkanseseorangtidakdapatmenerimainformasimelaluiindera

pendengarannyaataumemprosesinformasiperkataanoranglaindengan

baiksehinggaberdampakpadaterhambatnyaberbicaradanberbahasanya.

37DataHasilObservasiLangsung,diSLBNegeriSampang.
38RiniHildayani,PenangananAnakBerkelainan(AnakDenganKebutuhanKhusus),
(TangerangSelatan:UniversitasTerbuka,2014)8.25.
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Anak yang mengalamigangguan komunikasitentu juga mengalami

keterhambatan pada proses pendidikannya oleh sebab itu,mereka

memerlukanpendidikankhususagarkemampuan bicaradanbahasanya

dapat berkembang secara optimal serta memperlancar proses

pendidikannya.

Dalam pembelajarantentusiswatunarungumemilikiperbedaandalam

halproses belajar-mengajaratau metode yang digunakan tidak sama

dengansiswapadaumumnya.Halitudikarenakanlatarbelakangsiswa

yang dimana mereka memilikiketerbatasan khusus sehingga mereka

memerlukanprosesataucarapembelajaranyangsedikitberbedadengan

siswanormal.Berikutlayanan-layananpendidikanbagisiswatunarungu:

b.EvaluasiLayananPendidikanSiswaTunarungu

LayanananaktunarungudibagimenjadiduayaitulayananBKPBIdan

Binawicara.Layanantersebutsebagaiberikut:

1)BinaKomunikasiPersepsiBunyidanIrama

PersepsiBunyidan Irama (BKPBI)adalah layanan pembinaan
dalam penghayatan bunyidan irama yang dilakukan dengan
sengajaatautidak,sehinggapendengaranatauperasaanvibrasi
yangmasihdimilikisiswatunarungudapatdipergunkansebaik-
baiknya untuk berinterraksi dengan lingkungan. Layanan ini
bertujuan agarsiswa tunarungu sebagaimakhluk sosialdapat
menghindardaricarahidup yang semata-matatergantung dari
inderapenglihatannya.SasaranBKPBIadalahsemuapesertadidik
tunarungu mulai dari pra-sekolah sampai
lanjutan/kesejuaruan.Secara garis besar lingkup materinya
mencakup tiga penghayatan yang berjenjang, dimulai
daripenghayatanbunyiyangsifatanyapalingdasarsampaidengan
yangpalingtinggiyaitutarafpenghayatanbunyidasarataubunyi
latarbelakang.Tarafpenghayatanbunyisebagaiisyaratdantanda,
termasukbunyialat-alatdantaraflambingbunyiyangtertinggi
yaitubunyibahasa.Layananinidiperuntukkanbagisiswatunarungu
agar mereka dapat mengenal bunyi atau suara dengar
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pendengarannyasertasangatbergunabagisiswatunarungudalam
menjalanikehidupansehari-harinya.39

BinaKomunikasiPersepsiBunyidanIramaatauyangdisingkatdengan

BKPBImerupakanlayananbagianakdengankemampuankomunikasidan

pendengaran yang bermasalah sepertianak tunarungu untuk melatih

vibrasiatausisapendengarannyadengansebaik-baiknya.Anaktunarungu

yangmerupakanmahluksosialhaltersebutbertujuanagaranaktunarungu

tidakhanyabergantungpadainderapenglihantannyasaja.PelatihanBKPBI

tersebutdiberikansejakmulaidaripra-sekolahsampaikejuruanbagisiswa

tunarungu.Materiyangdiberikanmencakuptigaaspekyangberjenjang,

mulaidaripenghayatanbunyidariyangpalingdasarsampaidenganyang

paling tinggi.Adanya layanan BKPBIiniagar anak tunarungu dapat

mengenalbunyiatausuaradengansisapendengaranyangadasehingga

bergunabagimerekandalam kehidupansehari-hari.

2)LayananBinawicara

Layanan binawicara diperuntukkan bagisiswa tunarungu yang
pendengarannya menyimpang sedemikian rupa darirata-rata
normalsehinggamengalamigangguandalam prosespemerolehan
bahasa.Tujuan adanya layanan binawicara adalah agaranak
tunarungudapatmengucapakanseluruhbunyi,mengucapkankata,
kelompokkatadankalimatdalam bahasaIndonesia,mengevaluasi
bahasanya sendiriberdasarkan pengalaman visual,auditifdan
kinestetik,mengaturalatucapdemiperbaikandanpeningkatan
mutubicara,memilihkatadankelompokkatayangtepat,senang
menggunakan cara bicaranya dalam mengadakan komunikasi
denganoranglain,senangmnegadakanevaluasidanmemperbaiki
kesalahan-kesalahan serta berusaha meningkatkan kemampuan
bicaranya.

39WidyaEkadara,“EvaluasiLayananPendidikanAnakBerkebutuhanKhususTunarunguDi
SLBN01Jakarta”(Skripsi,UINSyarifHidayatullah,Jakarta,2018)38-41,
http://repository.uinjkt.ac.id.
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Bagisiswatunarunguadanyalayananbicarasangatpentinguntukdi

berikan.Haltersebutberkaitandenganpemerolehanbahasabagisiswa

tunarungu,disinisiswaakandiajarkancaramengucapkankata,kelompok

kata atau mengajarkan kalimatdalam bahasa Indonesia.Juga untuk

memperbaiki serta meningkatkan kemampuan bicaranya dalam

berkomunikasidenganorang lainsertamengevaluasidanmemberikan

perbaikankatasehinggadapatmeningkatkankemampuanbicarasiswa

tunarungu.

c.LayananBimbinganBagiSiswaTunarungu

1)LayananBimbinganArtikulasi

Artikulasi dalam hal ini adalah gerakan-gerakan otot yang
digunakan untuk mengucapkan lambing-lambang bunyibahasa
yang sesuaidengan pola-pola yang standar sehingga dapat
dipahamiolehoranglain.Pengartikulasianbunyibahasaatausuara
akan terbentuk apabila adanya koordinasi unsur motoris
(pernafasan),unsuryang bervibrasi(tenggorikan dengan pita
suara),dan unsuryang beresonasi(rongga panuturan:rongga
hidung,mulutdandada).40

2)LayananBimbinganKarier

Bimbingan karier dapat dipakaisebagaisarana pemenuhan
kebutuhanperkembanganpesertadidikyangharusdilihatsebagai
bagianintegraldariprogram pendidikanyangdiintegrasikandalam
setiappengalamanbelajarmatapelajaran.Carayangdilakukan
dalam bimbingan karierdisekolah menggunakan pendekatan
kelompok diantaranya adalah paketbimbingan karier,kegiatan
bimbingan karierdilaksanakan secara instruksional,bimbingan
karierdalam pengajaranunit,kegiatanbimbingankarierpadahari-

40Sugiyana,AAINMarhaeni,IM Candiasa,“PengaruhPemberianLayananBimbingan
ArtikulasiTerhadapMotivasiBelajarDanHasilBelajarIPAPadaSiswaTunaRunguWicara
KelasVISLBBNegeriSidakaryaDenpasar”,e-JournalProgram PascasarjanaUniversitas
PendidikanGaneshaProgram StudiPenelitiandanEvaluasiPendidikan,Vol5,No1(2015):3,
http://media.neliti.com.
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haritertentu(careerday).41

Layananbimbinganbagisiswatunarungumemilikibeberapacarayaitu.

Pertama,bimbinganartikulasiyangdimanamemanfaatkangerakanotot

yang dipadukan dengan unsurpernafasan,vibrasiantara tenggorokan

denganpitasuarajugaunsurpenuturanseperti,ronggahidung,mulutdan

dada.Kedua,layananbimbingankarierdisiniadalahsaranauntuksiswa

memenuhikebutuhanperkembangannyayangdimanadiambildarisetiap

pengalamanbelajarpadasetiapmatapelajaranyangtelahdiberikanoleh

guru.Biasanya,layananbimbingankarierinidilaksanakandalam bentuk

kelompokkecilyangterstrukturdandilaksanakanpadahari-haritertentu

sesuaidenganjadwalyangdiberikanolehguru.

d.MetodePembelajaranSiswaTunarungu

1)Metode pemebelajaran bagianak tunaungu adalah Metode
MaternalReflektif(MMR)dimanamelaluimetodeinianakdiajarkan
mengolah bahasanya,mulaidaraicara mengeluarkan suara,
mengucapkankata-katadenganbenarsesuaidenganartikulasinya
hinggamampuuntukberkomunikasidenganmenggunakankalimat
yangbaikdanbenar.Secaragarisbesar,pembelajarandengan
menggunakanmetodeMMRterdiridarikegiatanpercakapan,yang
termasukjugadidalamnyakegiatanuntukmenyimak,membaca,
danmenulisyangdikemassecaraterpadudanutuh.Akantetapi
untuk anak tunarungu karena tidak dapatmendengar maka
aktivitasbelajarnyaterdiridarikegiatanmelihat,mengamatidan
membaca.Dalam metode MMR diberikan dua jenis teknik
percakapan,yaitu percakapan darihatike hatidan kontak
intelektual.Percakapandarihatikehatiadalahkomunikasiantara
hatikomunikandengankomunikatedalam hubunganantarpribadi
(interpersonal)dankontakemosionalinimerupakandasarbagi
tingkatkomunikasiberikutnyayaitukontakintelektual.Duakontak
komunikasiinisangatberpengaruhbagianaktunarungudalam
memperolehinformasidisekitarnya.42

41SenjaAisahDharma,Wagino,“PelaksanaanBimbinganKarierUntukKemandirianSiswa
TunarunguDiSMALB-B”,JurnalPendidikanKhusus,(2015),8-9,http://ejournal.unesa.ac.id.
42Ibid.,41.
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PadaMetodeMaternalReflektif atau MMR disinisiswadiajarkan

bagaimanacaramengolahbahasasertacaramengeluarkansuaradan

mengucapkankatadenganartikulasiyangbenarsehinggamampuuntuk

berkomunikasidengankalimatyangbeikdanbenar.Didalamnyaterdapat

kegiatan percakapan,menyimak,membaca dan menulis yang disusun

secaraterpadu.Akantetapi,siswatunarunguyangpadadasarnyatidak

dapatmendengarmakaaktivitasbelajarnyahanyaterdiridarikegiatan

melihat,mengamatisertamembaca.Tidakhanyaitu,padametodeMMRini

terdapat dua jenis teknik percakapan yang biasa digunakan yaitu,

percakapandarihatikehatidankontakintelektualdimanakeduajenis

percakapan tersebutsangatberpengaruh bagisiswa tunarungu untuk

memperolehinformasidisekitarnya.

2) ”Strategiwritingtolearn,strategiinidapatmeningkatkanliterasisiswa

dalam belajardikelasmelaluimenulismerekabelajaruntukmemperoleh

pemahaman konsep dan data keterampilan serta berlatih untuk

berkomunikasitetapitidak ditekankan untuk melatih ejaan atau tata

bahasa.”

Menulismerupakanhalyangpentingbagisetiapindividumanusia.Hal

tersebutkarena dengan menulis seseorang akan mampu mengingat

kejadian atau untuk memperoleh data keterampilan serta mampu

digunakansebagaialatkomunikasimeskitidakditekankanpadaejaanatau

tatabahasayangdiucapkan.Karenapadadasarnyasiswatunarungutidak

mampumenggunakanalatucapdenganbaikakibatketerbatasanyang
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merekamiliki.

3)MetodeABA(Applied,Behavior,andAnalysis)yakniilmuyang
menggunakan prosedur perubahan perilaku,untuk membantu
individumembangunkemampuandenganukurannilai-nilaiyang
adadiindividu.Dalam penyampaianmateri,guruharusmenjaga
kontakmatayanglamadankonsisten,tanpamarah,tegasdalam
memberikan arahan tetapilembut,serta memberikan reward
ketikiabisamemenuhitargetpemebelajaran.

Pada metode ABA (Applied,Behavior,and Analysis)yaitu metode

belajardengan cara memperhatikan perubahan perilaku siswa yang

tujuannya untuk membangun kemanpuan siswa sesuai dengan

kemampuannilai-nilaiyangdimilikisetiapindividusiswa.Sehingga,dalam

memyampaikanmateriguruperlufokusmenatappadamatasiswaserta

memberikanarahandenganlemahlembuttanpamenggunakanrasamarah

agarsiswamampumemahamimateridenganbaiksertamemberikannya

hadiahsebagaibentukpenilaiansaatsiswamampumengerjakantugas

yangdiberikanolehguru.

4)“MetodeDemonstrasi,metodeinidimanacarapenyajianbahan

pelajarandenganmeragakanataumempertunjukkankepadasiswasuatu

prosessituasi,ataubendatertentuyangsedangdipelajari,baiksebenarnya

ataupuntiruanyangseringdisertaipenjelasanlisan.”

Memeragakan atau metode demonstrasimerupakan metode yang

seringdigunakanolehgurudalam menyapaikanmateripelajaran.Halitu

berdampakpadaprosespemahamansiswayangdianggaplebihmudah

untukmenirukansertadipadukandenganpenjelasansecaralisansebagai

pendukung pemahamansiswa.Dalam pembelajaranpendidikanagama

Islam tentubanyakpelajaranyangmembutuhkanmetodedemonstrasiini
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salahsatunyayaitugerakanshalat,yangpastigurumenjelaskantidak

hanya dengan lisan saja melainkan dengan contoh gerakan shalat

sebagaimanarukun-rukungerakanshalat.

5)“MetodeMuroja’ah.Secarabahasamuroja’ahberasaldaribahasa

Arab roja’a yarji’u yang artinya kembali.Sedangkan secara istilah ialah

mengulangkembaliataumengingatkembalisuatuyangtelahdihafalnya,

ataumetodepengulanganberkala.”

Metodemengulang-ulangsesuatuyangtelahdipelajariadalahsalah

satumetodeyangsangatbergunabagisiswaterlebihbagisiswatunarungu

yangdimanaselainmerekamemilikiketerbatasandalam halmendengar

danberbicara,merekajugamemilikikendaladalam halmengingatsesuatu

ataupelajaran.Halinitentusangatmembantuagarsiswatetapmengingat

pelajaranyangdiberikanolehguru.Biasanyametodemengulanginibisa

dilakukandnegancaramemberikanpertanyaanmengenaipelajaranyang

sebelumnyatelahdiberikanuntukmengujikekuataningatansiswa.

6)“Terapiwicara,suatuilmuyangmempelajariperilakukomunikasi

normal/abnormal yang dipergunakan untukmemberikan terapi pada

penderitagangguankomunikasiyaitukelainankemampuanbahasa,bicara,

suara,irama/kelancaran,sehinggapenderitamampuberinteraksidengan

lingkungansecarawajar.”43

Terapibicara sangatpenting bagisiswa tunarungu,haltersebut

bertujuanuntukmelatihsiswaberbicaraagarmampuuntukmelakukan

43HusnulKhotimah,“MetodePembelajaranPAIBagiAnakTunarunguDiSDNInklusi”,Vol1,
No2(2019),190-191,https://journal.unusia.ac.id.
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interaksisosialdilingkungannyadenganbaikmeskidenganketerbatasan

yangada.Jugaterapibicaradisinitidakhanyauntukmerekayangmemiliki

komunikasiabnormalsajatetapijugabisadiberikankepadamerekayang

normalataumempunyaikomunikasiyangbaik.

B.FaktorPendukungDanFaktorPenghambatPenggunaanBahasaIsyarat

Dalam PembelajaranPendidikanAgamaIslam SiswaTunarungu

Penggunaanbahasadalam suatuprosespembelajarantentusangat

pentingdikarenakanbahasamampumenyampaikanmaksudyanghendak

kitasampaikankepadalawanbicaradengandiucapkanmemaluimulut

yangkemudiandikeluarkanmelaluipantulansuaramanusia.Dalam halini,

bahasaisyaratmerupakanbahasayangdimanadigunakanolehsebagian

orang dengan kebutuhan khusus yakni tunarungu sebagai alat

komunikasi.Namun, penggunaan bahasa isyara baik itu dalam

berkomunikasi atau dalam hal pembelajaran tentu memiliki faktor

pendukung serta faktorpenghambatpastidialamioleh mereka yang

menggunakanbahasaisyarattersebut.Berikutbeberapafaktorpendukung

danfaktorpenghambatpenggunaanbahasaisyarat:

1.FaktorPendukung

a.Beberapafaktoryangmendukungpenggunaanbahasaisyarat
antaragurudenganpesertadidik;adanyarasaingintahusiswa
terhadaphal-halbarudankebutuhansiswauntukmengikutidan
memahami materi pelajaran, dimana siswa sering merasa
kesulitanuntukmemahamimateriketikapembelajranberlangsung
dikarenakangurumenjelaskanmateritanpamenggunakanbahasa
isyaratyang mengakibatkansiswamenjaditidakpaham.Faktor
pendukunglainpenggunaanbahasaisyaratsepertiyangtelahkita
ketahuibahwabahasaisyaratsebagaimediapendukunguntuk
memudahkan peserta didik dengan kebutuhan khusus untuk
berkomunikasibaikdengantemanataudenganguruyangtentunya
mengertibahasaisyarat.Dimanapeserta didikdengankebutuhan
khususmerekamemilikiketerbatasandalam halberkomunikasi
secara langsung dengan menggunakan suara alhasilmereka
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memerlukan bantuan penggunaan bahasa isyarat untuk
mendukungkomunikasimerekaagarbisadipahamibaikituoleh
lawanbicaranyasesamaanakberkebutuhankhususataudengan
orangnormal.44

Faktorpendukunglainpenggunaanbahasaisyaratsepertiyangtelah

kita ketahuibahwa bahasa isyaratsebagaimedia pendukung untuk

memudahkan peserta didik dengan kebutuhan khusus untuk

berkomunikasibaik dengan teman atau dengan guru yang tentunya

mengertibahasaisyarat.Dimanapeserta didikdengankebutuhankhusus

merekamemilikiketerbatasandalam halberkomunikasisecaralangsung

dengan menggunakan suara alhasil mereka memerlukan bantuan

penggunaanbahasaisyaratuntukmendukungkomunikasimerekaagar

bisadipahamibaikituolehlawanbicaranyasesamaanakberkebutuhan

khususataudenganorangnormal.

b.Untuk menimbulkan motivasidiripeserta didik agartetap
semangatdalam mengikutipelajaranwalaudenganketerbatasan
yang ada.Dengan menggunakan bahasa isyaratdalam proses
pembelajaran berlangsung hal ini dimaksudkan agar siswa
termotivasiuntuksemangatdalam belajardansiswaakanlebih
paham bila penjelasan yang diberikan oleh guru menggunakan
bahasayangmerekamenegerti.Gurujugadituntutuntukmampu
memahamisertamemberikandukungankepadasiswakarenahal
tersebutberpengaruh terhadap kemajuan belajarsiswa serta
terciptanyahubunganyangbaikantarasiswadenganguru.45

Dengan menggunakan bahasa isyarat guru akanlebih mampu

memahamisiswatunarungu,siswaakanlebihmengertidansemangat

apabilagurumenyampaikandenganbahasayangmerekamengerti.Dan

44IntanDwiLarasati,Wagino,“PolaKomunikasiInterpersonalAnakTunarungudiSekolah
Inklusi”,Vol1,No2,(2017),4,http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-
pendidikan-khusus/article/download/18904/17260.
45 Eriyanthy Norberta Sihaloho, “Pemakaian Bahasa Nonverbal Guru-Siswa Dalam
PembelajaranDiKelas:KajianPragmatik”,Skripsi,UniversitasSanataDharma,2019,30,
http://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repositery.usd.ac.id/36885-
full.pdf&ved=2ahUKEwjD9Y-q6-
yAhUb7XMBHXRsBuIQFnoECCgQAQ&usg=AOvVaw1J6VBi20Djn1Y8GtttpyLg.
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guru juga harus mampu dalam mengolah kesabaran dan ketelatenan

dalam mendidiksiswadengankebutuhankhususyaknisiswatunarungu

haltersebutsangatberpengaruhterhadapkemajuanbelajardansemangat

siswa.Padasaatguruberkomunikasimenggunakanbahasaisyarat,siswa

akanmerasalebihdekatdengangurudantermotivasiuntuksemangat

belajar.

1.FaktorPenghambat

a.Faktor fisik,kondisijasmaniatau fisik peserta didik yang
mempunyaimasalah pada sistem pendengaran yang tentunya
menjadipenghambatproses pembelajaran pendidikan agama
Islam.FaktorPsikologi,ingatanpesertadidikyangkurangkuatdan
mudah lupa akan berdampak pada proses pembelajaran yang
menjadikurangefektifkarenaguruharusmenjelaskannyasecara
berulang-ulang.Faktorbahasa,sebagianbesargurudanteman
tidak memahamibagaiman bahasa isyarat sedangkan anak
dengan kebutuhan khusustelah terbiasamenggunakan bahasa
isyarat ketika berkomunikasibaik itu dengan sesama anak
berkebutuhankhususataudenganorangnormal.46

Faktorpenghambatdalam menggunakanbahasaisyarattidakhanya

darifaktorfisiksajasepertikeadaanpendengaranyangtidakberfungsi

denganbaik,kemampuanintelektualyangdibawahrata-rata,kondisifisik

yangkurangsempurnatetapifaktorpsikologijugamempengaruhiakibat

ingatanyanglemahguruharusmenjelaskankembalidanberulang-ulang

yang menyebabkan proses pembelajaran menjadikurang efektifserta

kefasihangurudalam menggunakanbahasaisyaratyangkurangsehingga

siswa bosan mendengarkan pelajaran yang berdampak pada siswa

menjaditidakpaham.Faktorterakhiryaknifaktorguruyangkurangpaham

bagaimana menggunakan bahasa isyaratyang dimana bahasa isyarat

46NurSyamsiyah,GuruPendidikanAgamaIslam SLBNegeriSampang,WawancaraTatap
Muka,(31Mei2021,Pukul09.01)
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adalahalatkomunikasiutamaanak-anakberkebutuhankhusus.


